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SALAM HANGAT

Unpar yang Semakin Terlibat

etika mendirikan Unpar

pada tahun 1955, Mgr. P.M.

Arntz, OSC (Uskup Bandung)
dan Mgr. N.J.C. Geise, OFM (Uskup
Bogor) sebagai pendiri, bertekad
untuk mencerdaskan kaum muda di
Provinsi Jawa Barat. Saat itu, usia
negara ini belum genap 10 tahun,
tingkat pendidikan masyarakat di
Provinsi Jawa Barat juga masih
sangat rendah, sehingga keinginan
umat Katolik untuk ikut
memberikan kontribusi bagi
pembangunan Jawa Barat tersebut
mendapat dukungan dari ketiga
tokoh Jawa Barat, yaitu Raden Ipik
Gandamana (Residen Priangan),
Bapak Enoch Danusubrata (Kapolda
Jawa Barat) serta Ir. Efendi Saleh
(Kepala Jawatan Kereta Api). Dalam
usianya yang ke-59, Unpar telah
menghasilkan lebih dari 50.000
lulusan yang tersebar di berbagai
pelosok tanah air dan
mancanegara, turut serta
membangun negara pada berbagai
segi kehidupan bangsa.

Bidang studi terus berkembang,
dari semula empat fakultas,
Ekonomi, Hukum, Teknik, dan
Sosial Politik, kini telah ada Filsafat,
Teknologi Industri, serta Teknologi
Informasi dan Sains, dengan
beberapa di antaranya mencakup
jenjang pendidikan S1, S2, dan S3.
Selain itu, Joint Master Program
juga dicoba dikembangkan bersama
dua universitas ternama di China.
Dapat dikatakan, kontribusi Unpar
dalam bidang pendidikan tidak
perlu diragukan, karena faktanya
mahasiswa Unpar tidak saja berasal
dari Jawa Barat, tetapi juga berasal
dari daerah lain di Indonesia, dan
bahkan ada juga yang berasal dari

mancanegara. Pemberian
beasiswa kepada para mahasiswa
yang berasal dari daerah tertinggal
(Pulau Nias dan Papua) yang telah
berlangsung selama lima tahun
terakhir, merupakan perwujudan
dari cita-cita para pendiri dalam
konteks Indonesia masa kini.
Namun demikian, di tengah
pergolakan dunia yang semakin
mengglobal, dan dorongan untuk
meningkatkan daya saing bangsa,
satu pertanyaan reflektif agaknya
perlu kita renungkan bersama:
“Sudahkah Unpar ikut terlibat
dalam penvyelesaian berbagai

masalah nyata yang dihadapi oleh
bangsa ini?”.

Unpar terus berusaha melibatkan
diri dalam kehidupan masyarakat
melalui kajian tentang Filsafat
Pancasila (1970an), kajian tentang
pengelolaan pedagang kaki lima
(tahun 1980an), penyusunan
Master Plan Taman Hutan Raya
Juanda (2013), program lbu Belajar
Matematika (2011-2013).
Mahasiswa pun turut terlibat
diantaranya melalui Tosaya, Akar
Hidup, dan pemberdayaan
peternak lele di Cimenyan.
Berbagai permasalahan yang
dihadapi Kota Bandung, seperti
kemacetan lalu lintas, pengelolaan
sampah dan pencemaran
lingkungan, banjir, serta pedagang
kaki lima, turut menuntut
keterlibatan Unpar di dalamnya. Di
samping itu, harapan dari
Pemerintah Kabupaten Nias Barat
kepada Unpar untuk memberikan
pendampingan dalam
pembangunan daerah tersebut
merupakan panggilan bagi Unpar
untuk terlibat dalam masalah-

masalah nyata yang dihadapi oleh
bangsa ini.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi,
keterlibatan tersebut hendaknya
diwujudkan dalam berbagai
penelitian dan kajian untuk
memahami permasalahan dengan
lebih baik, dan mencari alternatif
penyelesaian agar setidaknya ada
sedikit perbaikan dari kondisi
sebelumnya. Komitmen untuk
secara terus-menerus memikirkan
suatu masalah, sesuai kompetensi
yang dimiliki, merupakan prasyarat
bagi keterlibatan tersebut. Hal ini
tentu saja menuntut kerjasama
yang lebih erat antara Unpar
dengan lembaga pemerintah dan
masyarakat/dunia industri dalam
bersinergi untuk menyelesaikan
berbagai permasalahan yang ada,
sehingga kesejahteraan
masyarakatpun meningkat.

Semoga semangat untuk semakin
terlibat terus menggelora di dada
seluruh warga komunitas akademik
Unpar.

Rektor,

Prof. Robertus Wahyudi Triweko,
Ph.D.




DENYUT UNPAR

“Menjadi Semakin Terlibat”
Dies Natalis ke-59 Universitas Katolik Parahyangan

Keterlibatan semua pihak secara nyata dan tulus menjadi salah satu kunci
keberhasilan sebuah perguruan tinggi menyelenggarakan pendidikan tinggi.
Perguruan tinggi perlu tevus berupaya dan berinovasi untuk mewujudkan
Tridharma Pevguruan Tinggi dan menjadi Menara Air di tengah-tengah

masyarakat.

Misa Syukur Dies Natalis

esempurnaan hanya dapat

terwujud ketika berbagai

pihak yang ada terlibat dan
dengan kesediaan hati berkorban
demi kemajuan bersama. Itulah
sepenggal khotbah yang
disampaikan Pst. B. Hendra
Kimawan, OSC dalam Misa Syukur
dan Refleksi SINDU Dies Natalis ke
59 Universitas Katolik Parahyangan
yang diadakan pada tanggal 16
Januari 2014 di Gedung Serba Guna
Unpar. Misa dipimpin oleh selebran
utama Pst. B. Hendra Kimawan,
0OSC, dengan konselebran Pst.
Laurentius Tarpin, OSC, dan Pst.
Fabianus Heatubun, Pr. Misa
Syukur dihadiri organ Yayasan,
Rektorat, Senat Universitas,
segenap pegawai, pensiunan,
mahasiswa dan undangan.

Dalam khotbahnya, Pastor Hendra

mengajak semua pihak untuk
bersyukur kepada Tuhan karena
Dia telah menyertai perjalanan
Unpar selama 59 tahun. Semua
pihak dipanggil untuk semakin
terlibat dalam mewujudkan visi
dan misi Unpar.

Lalu, Pastor Hendra memberikan
ilustrasi tentang Batu Sup. “Ada
sebuah panci besar, seseorang
kemudian mulai memasak sup dan
memasukkan batu sup itu ke dalam
panci lalu membagikan sup itu.
Semua orang mengatakan bahwa
sup itu enak sekali, namun masih
ada yang kurang, yakni kentang.
Lalu orang lain memberikan
kentang kepada sang pemasak dan
sup itu menjadi sangat lezat.
Namun tenyata masih ada yang
kurang, sayuran. Orang yang
memiliki sayuran kemudian
memberikan sayurannya kepada
sang pemasak dan membuat sup
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Misa Syukur Dies Natalis ke-59 Unpar, 16 Januari 2014 di Gedung Serba Guna Universitas Katolik Parahyangan

“Kesempurnaan hanya dapat
terwujud ketika berbagai
pihak yang ada terlibat dan
dengan kesediaan hati
berkorban demi kemajuan
bersama”

itu luar biasa lezat. Namun masih
ada yang kurang. Ditambahkannya
garam dan bumbu-bumbu lainnya.
Ada pula yang menyiapkan piring,
membawa buah-buahan dan roti
sehingga sup itu benar-benar lezat
dan sempurna.”

Pastor Kepala di Paroki Santa
Perawan Maria Bunda Tujuh
Kedukaan Pandu ini mengingatkan,
bukan semata-mata batu sup yang
membuat sup itu menjadi lezat dan
sempurna, namun juga bagaimana
setiap individu berperan, terlibat
dan dengan ikhlas berbagi. Semua
memiliki keunggulan dan
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potensinya masing-masing, namun
tetap dibungkus dengan semangat
kesehatian. Mengapa terlibat?
Dasarnya adalah kasih, ini adalah
panggilan mistik dan profetik. Allah
membutuhkan manusia untuk
mewujudkan kehendakNya di
dunia. Demikian pula Unpar ini
membutuhkan semua orang untuk
mewujudkan visi dan misi
universitas. Kasih butuh kepekaan,
peka akan kebutuhan sesama. Hal
ini juga harus didukung dengan
cara berperan aktif, baik secara
mental, emosi, maupun fisik. Harus
ada passion, perasaan yang
berkobar dalam diri manusia oleh
karena ada desakan pengaruh kuat
dari luar dirinya. Passion ini yang
akan menimbulkan etos.“Pergilah
dan perbuatlah demikian”,
sepenggal kalimat yang sering
diucapkan oleh Yesus untuk
mengingatkan manusia agar
terlibat dan berkarya.

Umat diajak pula untuk bekerja
sama sebagaimana ditegaskan
dalam Ex Corde Ecclesia (Konstitusi
Apostolik tentang Perguruan Tinggi
Katolik). Panggilan untuk terlibat ke
dalam dan keluar Unpar demi
mewujudkan kesejahteraan
bersama dengan menjunjung tinggi
martabat manusia. Harus ada
dialog antar orang, dialog antar
ilmu, serta dialog antara ilmu,
iman, dan moral yang terus
menerus dikembangkan, sehingga
di lingkungan civitas akademika
Unpar terwujudlah komunitas
akademika yang humanum dan
menghasilkan humanum pula, yang
bukan hanya unggul secara
intelektual, namun juga unggul
secara spiritual dan moral. “Giving
what you can, doing what you can”,
ujar Pastor menutup khotbahnya.

Oratio Dies Natalis Unpar

ehari kemudian, 17 Januari
SZOl4, diadakan Oratio Dies

Natalis Unpar di Gedung
Serba Guna Unpar. Oratio dies
mengambil tema “Tantangan
Keterlibatan Perguruan Tinggi
dalam Mengatasi Masalah-Masalah
Kebangsaan” yang disampaikan
oleh Anies Baswedan. Anies
memfokuskan orasinya pada
pemaknaan ulang Tridharma
Perguruan Tinggi guna memimpin
bangsa menuju kemajuan dan
keadilan sosial.

Makin banyaknya masalah yang
dihadapi bukan karena semata-
mata banyak pihak yang melakukan
manipulasi atau serakah. Lebih dari
itu, masalah muncul karena orang-
orang baik memilih untuk diam dan
mendiamkan. Fenomena ini makin
berkembang dan secara nyata
mengancam keutuhan bangsa.
Namun yang miris, justru pihak
yang mendiamkan adalah mereka
yang telah mendapatkan manfaat
besar dari bangsa ini. Secara
simbolik nampak dari pemasangan
simbol Pancasila, yakni Burung
Garuda. Makin tinggi tingkat sosial
ekonomi, makin jarang simbol-
simbol nasionalisme kebangsaan
terpajang di rumah masing-masing.

Selama ini, masyarakat melihat
konteks Pancasila dan
kelndonesiaan hanya dalam
perspektif kebhinekaan. Pancasila
hanya dilihat dan dipakai ketika Sila
Persatuan Indonesia menghadapi
masalah, sementara tak jarang Sila
Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat
Indonesia terabaikan ketika
permasalahan itu muncul.

Dunia mengalami perubahan yang
amat cepat, perubahan yang

melampaui perkiraan. Hanya
dengan membangun pendidikan
tinggi yang baiklah bangsa ini bisa
memenangkan masa depan bagi
rakyat Indonesia. Dunia saat ini
mengarahkan orang untuk menjadi
spesialis, bahkan super spesialis.
Memaknai kondisi ini, yang
dibutuhkan saat ini adalah orang
yang mau belajar terus menerus.

Penemuan traktor mengakibatkan
hilangnya pekerjaan banyak orang,
tapi juga memunculkan pekerjaan
baru dan menyedot tenaga baru.
Perubahan ini akan terjadi terus
menerus. Efek dari perubahan
struktural ini adalah kesenjangan
dan ketimpangan. Di dalam negeri,
ada 4 aspek yang menimbulkan
ketimpangan, yakni ketimpangan
antara the have and the have not,
the work and the work not, plural
and urban, serta Jawa dan non-
Jawa.

Institusi pendidikan tinggi adalah
salah satu penentu utama maju
atau mundurnya sebuah bangsa.
Hal ini diperkuat dengan adanya
nilai dasar dari penyelengaraan
perguruan tinggi, yakni Tridharma
Perguruan Tinggi. Tridharma
Perguruan Tinggi seharusnya tidak
dimaknai sekedar doktrin normatif
semata, tapi dimaknai ulang dalam
konteks peran kepemimpinan
universal untuk membawa bangsa
ke arah kemajuan.

Beliau menegaskan bahwa republik
ini didirikan dengan darah dan jiwa,
untuk menegakkan satu hal,
keadilan sosial. Hal itu yang
dicantumkan pada Sila Kelima
Pancasila dan Tridharma Perguruan
Tinggi adalah kunci untuk
memastikan keadilan sosial itu
terwujud di tanah air. Penelitian
dan pengembangan yang baik akan
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DIES NATALIS KE-58
UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN

Rektor Universitas Paramadina, Anies R.
Baswedan, Ph.D. menyampaikan Orasi Dies
dalam Dies Natalis ke-59 Unpar

menarik kereta inovasi yang akan
berdampak pada kebermanfaatan
bagi rakyat dan pendidikan harus
dilaksanakan dengan semangat
memastikan keadilan sosial
terwujud. Perguruan tinggi harus
keluar dari menara gading dan
harus mampu mengoptimalkan
komponen Tridharma untuk
memberikan jawaban-jawaban atas
berbagai permasalahan yang
muncul.

Ada beberapa langkah yang harus
dilakukan untuk membangun
Tridharma Perguruan Tinggi yang
mampu melakukan inovasi dengan
baik. Pertama, membangun sistem
riset dan inovasi yang baik. Riset ini
harus dapat dipublikasikan dan
digunakan dalam tataran
internasional. Materi
pembelajaranpun harus inovatif
dan terus berkembang. Kedua,
mengupayakan Brain Gain. Kita
harus mengoptimalkan potensi
mahasiswa Indonesia melalui
mapping, monitoring, dan
attracting. Hal ini tidak hanya
berdampak pada mahasiswa, tapi
juga pada dosen dan civitas
akademika. Ketiga, menempatkan

birokrasi pendidikan sebagai
prioritas reformasi birokrasi.

Selain itu, peta Indonesia selama
ini dipandang dengan
menggunakan dimensi geografis,
tidak menggunakan jarak
ekonomis. Dengan
menggunakan jarak ekonomis,
jarak Jakarta-Ciamis lebih jauh
daripada jarak Jakarta-
Singapura. Hal ini dimaknai
bahwa yang disebut
ketimpangan tidak hanya secara
individu, tapi juga persatuan
Indonesia. Secara tidak sadar,
Perguruan Tinggi membantu
melebarkan ketimpangan. Cost
of education menjadi indikator.
Biaya pendidikan yang besar
menjadi dilema ketika makin
sulitnya pendidikan dijangkau
masyarakat umum.

Perguruan tinggi harus mengambil
inisiatif untuk melakukan
rekrutmen mahasiswa dengan latar
belakang yang bervariasi.
Perguruan tinggi dan yayasan
penyelenggara harus melihat
perannya tidak hanya mendidik
atau meneliti, tetapi juga
pengabdian kepada masyarakat
guna menjadi eskalator bagi
masyarakat umum. Kondisi ini akan
membuat perguruan tinggi tidak
menjadi menara gading, tetapi
menjadi menara air yang
mengalirkan inspirasi kemajuan
bagi masyarakat.

Tujuan sebenarnya dari Pancasila
adalah keadilan sosial. Masyarakat
sering memandang Pancasila saat
konflik, tetapi saat ketimpangan
dan kemiskinan, masyarakat hanya
memandang itu sebagai kesalahan
strategi pemasaran. Hal ini
mengakibatkan ketidakadilan

dipandang secara sektoral, padahal
ini merupakan masalah
fundamental.

Harapannya dalam aktivitas
Universitas Katolik Parahyangan di
masa depan, akan makin banyak
dan mampu meneruskan fokus
akan kesadaran peran universitas
dalam membereskan tantangan,
yang saat ini terutama
ketimpangan. Unpar diharapkan
terus menempatkan diri pada
bagian dari ikhtiar memajukan
pendidikan bangsa dan
kemanusiaan. Melalui peringatan
ini, diharapkan semua pihak
mampu memaknai ulang Tridharma
Perguruan Tinggi tidak sekedar
ukuran untuk kenaikan pangkat
atau akreditasi, tapi semangat yang
melandasi bergeraknya perguruan
tinggi untuk bisa memenangkan
Indonesia di mata internasional.

Acara Kekeluargaan Dies
Natalis Unpar

angkaian kegiatan Dies

Natalis ke-59 Universitas

Katolik Parahyangan ditutup
dengan perlombaan dan acara
kekeluargaan. Perlombaan seperti
tenis meja, lomba mengusung bola
menggunakan pipa, gerak jalan
santai, vocal group, yang diikuti
para pegawai Unpar dan lomba
kebersihan Fakultas.

Pada hari Sabtu, 25 Januari 2014,
diadakan Acara Kekeluargaan Dies
Natalis ke-59. Acara diadakan bagi
pegawai Unpar dan pensiunan ini
berlangsung dengan meriah dan.
Sebagai puncak kegiatan
kekeluargaan, diadakan
pengundian doorprize bagi pegawai
Unpar dan para pensiunan. (BS)




KETERLIBATAN UNPAR

“Tantangan Keterlibatan Perguruan Tinggi
dalam Mengatasi Masalah-masalah Kebangsaan”

Unpar terus berbenah diri. Peningkatan kualitas dan implementasi Tridharma
Perguruan Tinggi menjadi fokus utama. Dosen, tenaga Rependidikan,
mahasiswa, dan fasilitas pendukung menjadi bagian integral realisasi rencana

Akreditasi Institusi dan
Program Studi

elalui Surat Keputusan

dari BAN-PT No.

062/SK/BAN-PT/Ak-
IV/PT/11/2013 tentang Nilai dan
Peringkat Akreditasi Institusi
Perguruan Tinggi Badan Akreditasi
Nasional Perguruan Tinggi tanggal
21 Februari 2013, Unpar
dinyatakan memperoleh status
akreditasi B (Baik).
Dalam menanggapi hasil tersebut
dan sebagai upaya peningkatan
status akreditasi menjadi A, Unpar
mengadakan serangkaian lokakarya
yang dipimpin Lembaga
Penjaminan Mutu dan diikuti
semua pimpinan unit kerja.
Kegiatan ini menghasilkan
dokumen yang diberi judul
“Langkah Kerja Bersama atas Hasil
Akreditasi Universitas Katolik
Parahyangan 2012".
Selain keberhasilan dalam
mempertahankan status akreditasi
institusi, dalam tahun 2013 yang
lalu dua program studi berhasil
memperoleh status akreditasi
untuk pertama kalinya, yaitu Prodi
Magister Teknik Industri dan Prodi
Magister Teknik Kimia, yang
keduanya mendapat status
akreditasi B. Selain itu, beberapa
program studi juga berhasil
mempertahankan status akreditasi
yang dimilikinya, yaitu Prodi S1
Ilmu Ekonomi dan Studi
Pembangunan (A), Prodi S1
Manajemen (A), Prodi S1 Akuntansi

tersebut.

(A), dan Prodi S1 Teknik Sipil (A).
Sedangkan prodi-prodi lain yang
juga sudah mengirimkan borang
akreditasi ke BAN PT adalah Prodi
S1 llmu Hukum, Prodi S1 limu
Administrasi Publik, Prodi S1 [Imu
Administrasi Bisnis, dan Prodi S1
Arsitektur.

Program Pasca Sarjana
ada tahun 2013 telah dirintis
penyelenggaraan Fast Track
Program pada program

studi Magister Teknik Industri dan

Magister Teknik Kimia. Melalui

penyelenggaraan program ini,

mahasiswa program studi sarjana
yang mempunyai kemampuan
akademik tinggi dapat
menyelesaikan studi pada jenjang

Magister dengan menerima

beasiswa dari Unpar, sehingga

biaya studi mereka sama dengan
pada jenjang S1. Program ini
diharapkan akan mendorong lebih
banyak mahasiswa S1 yang akan
menyelesaikan studi mereka pada
jenjang S2 di Unpar. Selain itu,
melalui penyelenggaraan program
ini juga diharapkan para dosen
akan terbantu dalam
penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran serta penelitian yang
diharapkan menghasilkan publikasi
pada jurnal nasional terakreditasi
atau jurnal internasional
bereputasi. Meningkatnya jumlah
lulusan Unpar pada jenjang S2 dan
meningkatnya jumlah publikasi
internasional merupakan kontribusi
nyata dari Unpar dalam

peningkatan daya saing bangsa
Indonesia. Upaya untuk
mensinergikan kegiatan pendidikan
dan penelitian akan terus-menerus
dilakukan, antara lain dengan
mengintegrasikan pengelolaan
program pasca sarjana ke fakultas,
serta pengembangan program
asisten mahasiswa (assistantship).

Joint Degree Program
Program Joint Degree sudah
direalisasikan untuk Prodi Teknik
Sipil dengan konsentrasi pada
Water Resource Engineering
dengan mitra Hohai University di
China serta untuk konsentrasi
Administrasi Bisnis dengan mitra
Jiangsu University di China.
Dipilihnya universitas di China
sebagai mitra kerjasama,
didasarkan pertimbangan bahwa
biaya studi dan biaya hidup di
China kurang lebih sama dengan di
Indonesia, meningkatnya hubungan
kerjasama antara Indonesia dan
China, serta untuk menimba
pengalaman dan pengetahuan yang
kiranya bermanfaat bagi Indonesia.
Kurikulum Program
Studi

ntuk meningkatkan mutu

akademik, pada tahun

2013 telah dilakukan
evaluasi dan perubahan kurikulum
pada beberapa program studi, yaitu
Prodi Ekonomi Pembangunan,
Prodi Manajemen, Prodi Akuntansi,
Prodi Administrasi Bisnis, Prodi
Teknik Arsitektur, Prodi Teknik Sipil,




Prodi Teknik Industri, Prodi Teknik
Kimia, dan Prodi D-3 Manajemen
Perusahaan.

Perubahan kurikulum ini tentu saja
juga terus menimbulkan
pertanyaan reflektif, khususnya
pertanyaan yang berkaitan dengan
sampai sejauh mana kurikulum
yang dibangun tersebut dapat
menjamin kompetensi yang dimiliki
oleh para mahasiswa setelah lulus
dari mata kuliah yang ditempuh.
Demikian juga dengan pertanyaan
yang berkaitan dengan sampai
sejauh mana kurikulum tersebut
dapat membantu pembentukan
karakter mahasiswa. Hal ini tentu
saja harus menjadi perhatian terus
menerus dalam rangka menjamin
mutu materi pembelajaran.

Penelitian dan
Pengabdian Kepada
Masyarakat

ada tahun 2013, Unpar

melalui LPPM — Pusat Studi

Usaha Kecil Menengah (CoE
SMEs) telah bergabung dengan The
Global Entrepreneurship Monitor
(GEM, www.gemconsortium.org)
dengan dana hibah dari IDRC
(International Development

Research Centre, Canada) untuk
kurun waktu 3 tahun (2013-2015).
GEM adalah program penilaian
tahunan kegiatan kewirausahaan,
aspirasi dan sikap individu di
berbagai negara. GEM dimulai pada
tahun 1999 dalam bentuk
kemitraan antara London Business
School dan Babson College. Studi
pertama mencakup 10 negara, dan
sejak saat itu hampir 100 tim dari
berbagai negara telah
berpartisipasi dalam proyek yang
terus berkembang setiap tahunnya.
GEM mengeksplorasi peran
kewirausahaan dalam

pertumbuhan ekonomi nasional,
meluncurkan secara rinci fitur dan
karakteristik nasional yang terkait
dengan aktivitas kewirausahaan.
Data yang dikumpulkan beragam
dan diolah oleh tenaga ahli,
menjamin kualitas dan
memfasilitasi perbandingan lintas-
nasional.

Keterlibatan Unpar dalam GEM
meliputi 2 kegiatan survei besar
yang meliputi 2 jenis: Adult
Population Survey (APS) dan
National Expert Survey (NES). APS
merupakan survei nasional dengan
jumlah responden sebesar 4.500
responden dan digunakan untuk
menilai tingkat kewirausahaan
Indonesia, yang secara spesifik
terukur dengan TEA (Total Early-
Stage Entrepreneurship Activities).
NES adalah survei kepada 36
responden di level nasional yang
bergerak dalam bidang
kewirausahaan dan ahli pada area
finansial, program pemerintah,
kebijakan, pendidikan, transfer
teknologi, komersial, infrastruktur
legal, keterbukaan pasar,
infrastruktur fisik dan budaya serta
norma sosial.

Pada bidang pengabdian kepada
masyarakat, Unpar melanjutkan
kerjasama dengan Balai Tahura
dan Yayasan Sahabat Lingkungan
Hidup dalam penyusunan Rencana
Induk Pengembangan Taman Hutan
Raya Juanda. Unpar juga telah
membantu Pemerintah Kabupaten
Samosir dalam memikirkan
pengembangan eko-wisata di
daerah tersebut. Selain itu, Unpar
juga telah membantu Keuskupan
Maliana di Timor Leste untuk
merancang gedung Gereja Katedral
dan gedung-gedung untuk
menunjang kegiatan pastoral

keuskupan tersebut. Melanjutkan
program beasiswa untuk
pengembangan daerah terpencil,
Pemerintah Kabupaten Nias Barat
juga meminta bantuan Unpar untuk
melakukan peningkatan
kemampuan (capacity building)
serta pendampingan dalam
pembangunan prasarana di
kabupaten tersebut. Dalam
kunjungannya ke kampus Unpar
bulan Desember yang lalu,
Walikota Bandung juga
mengharapkan adanya bantuan
tenaga kerja dari kalangan
mahasiswa Unpar.

Kerjasama dan
Internasionalisasi

erjasama antar lembaga

telah berkembang dengan

luar biasa pesat
dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Collaboration Day,
kegiatan dalam rangka menjalin
kerjasama Unpar dan berbagai
lembaga lain, telah diselenggarakan
dua kali oleh Kantor Internasional
dan Kerjasama. Beberapa MoU
yang telah ditandatangani
diantaranya dengan Pemerintah
Kota Bandung, Pemerintah
Kabupaten Nias Barat, Hohai
University, Jiangsu University,
Ikatan Arsitek Indonesia, serta
berbagai perusahaan yang terkait
dengan kegiatan program-program
studi yang ada di Unpar.
Meskipun belum terlalu banyak,
jumlah mahasiswa asing yang
belajar di Unpar meningkat. Melalui
kerjasama dengan ACICIS,
mahasiswa dari berbagai perguruan
tinggi di Australia melaksanakan
penelitian lapangan selama satu
semester tentang berbagai masalah
menarik di Jawa Barat, di bawah
bimbingan para dosen Unpar. Di
samping itu, Unpar juga menjadi
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tempat belajar para mahasiswa
penerima beasiswa Kemitraan
Negara Berkembang. Mereka
berasal dari berbagai negara
berkembang di Asia dan Afrika.
Dalam rangka Dies Natalis Unpar
yang ke-58, Kantor Internasional
dan Kerjasama juga
menyelenggarakan International
Student Conference (ISC) yang
diikuti oleh 70 mahasiswa asing
yang berasal dari 25 negara.
Keikutsertaan para mahasiswa dari
berbagai negara dalam kegiatan ini
merupakan sarana untuk mengenal
lebih baik kondisi alam dan budaya
Indonesia. Dalam jaringan
kerjasama, Unpar terlibat secara
aktif dalam jaringan kerjasama
antar universitas, baik di tingkat
nasional (APTIK dan NUNI) maupun
di tingkat internasional (ACUCA,
ASEACCU, dan INU, serta kerjasama
para dosen Hubungan Internasional
di tingkat ASEAN).

Bidang Kemahasiswaan
ada tahun 2013, disusun
Buku Spiritualitas dan Nilai
Dasar Unpar (SINDU) dan
sudah dipergunakan dalam
kegiatan Inisiasi dan Adaptasi
(INAP) Mahasiswa Baru Unpar
2013. Keterlibatan mahasiswa
dalam berbagai kompetisi telah
menunjukkan peningkatan. Listra
mengikuti Festival budaya di Turki,
sedangkan PSM mengikuti Festival
Paduan Suara di Arezzo, ltalia.

Beberapa mahasiswa telah
menggagas dan mewujudkan ide
kreatif mereka melalui program
pengabdian kepada masyarakat,
seperti Social entrepreneurship
yang dilakukan oleh Gloria dari
Prodi Teknik Kimia dan kawan-
kawan yang membantu masyarakat

desa Cimenyan untuk
membudidayakan lele dan
mengolahnya secara kreatif. Di
samping itu, kelompok mahasiswa
lain di bawah koordinasi Stefy
Listiani Santoso dari Prodi
Akuntansi bersama beberapa
mahasiswa dari Prodi Matematika,
Teknik Industri, dan Teknik Sipil
telah menggagas dan
melaksanakan program “Akar
Hidup” di lingkungan sekitar
kampus, yakni di Bukit Jarian.

Pada tahun yang sama, LKM
bekerja sama dengan Bank BNI 46
mengadakan program sosial Tosaya
bagi masyarakat RW 10 daerah
Ciumbuleuit. Selain itu, sejak tahun
akademik 2013/2014, Unpar ikut
menyalurkan Beasiswa Bidik Misi
dari Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi dan hingga saat ini, ada 62
mahasiswa penerima Beasiswa
Bidik Misi yang belajar di Unpar.

Sebagai salah satu upaya
peningkatan kualitas mahasiswa,
dibentuklah Pusat Pengembangan
Karir (PPK) yang bertugas
membantu mahasiswa
mempersiapkan diri memasuki
dunia kerja. Bantuan yang
diberikan berupa konseling
bimbingan karier, pembekalan soft
skills, membangun jejaring dan
kerjasama dengan dunia industri,
dan lembaga pemerintah, serta
menyelenggarakan Job Fair. Di
samping itu, PPK
menyelenggarakan pelatihan untuk
pengembangan kemampuan
bahasa Inggris bagi para dosen.dan
mahasiswa. Dalam periode Juli -
November 2013, PPK telah
melakukan serangkaian kegiatan,
antara lain Psikotes untuk konseling
karier, Career Worshop, Alumni
Talk, Open Recruiment Ciputra dan

PT Surya Madistrindo, Spanish
Language and Cultural Workshop,
Recruitment and Walk Interview PT
Surya Toto Indonesia, Bll Guest
Lecturing, Career Workshop and
Professional Grooming, Test TOEFL,
dan Presentasi untuk Studi di
Jepang.

Guna meningkatkan kualitas
pendampingan mahasiswa di
tingkat fakultas, pada tingkat
fakultas dihidupkan kembali
struktur Wakil Dekan Ill yang
bertugas untuk mengurusi bidang
kemahasiswaan.

Arah Pengembangan
Unpar 2014

erkembangan Unpar dalam

tahun 2014 akan berpegang

pada Rencana Strategis
Unpar 2012 — 2015 dengan tema
Dies Natalis ke-59, yaitu
"Tantangan Keterlibatan
Perguruan Tinggi Dalam Mengatasi
Masalah-Masalah Kebangsaan."

Bidang Sumber Daya
Manusia

Dosen adalah pendidik yang
sekaligus ilmuwan dan
cendikiawan. Sebagai pendidik,
dosen mempunyai tanggung jawab
yang sangat mulia dalam
menyiapkan para mahasiswa
sebagai pemimpin-pemimpin masa
depan bangsa. Untuk itu, para
dosen hendaknya mengalokasikan
waktu yang cukup untuk
berinteraksi dan memberikan
pendampingan kepada para
mahasiswa, baik dalam proses
pembelajaran, maupun dalam
proses pembentukan kepribadian
mereka, sehingga akhirnya para
mahasiswa berhasil membentuk



dirinya menjadi seorang manusia
yang utuh, yang siap berperan aktif
dalam melakukan perubahan-
perubahan di dalam masyarakat.
Sebagai ilmuwan, dosen hendaknya
secara aktif memikirkan
pengembangan ilmu pengetahuan
melalui penelitian dan publikasi,
serta memberikan sumbangan
pemikiran terhadap berbagai
permasalahan di masyarakat,
sesuai dengan kompetensi yang
dimilikinya. Kegiatan penelitian
hendaknya melibatkan mahasiswa,
karena penelitian di perguruan
tinggi selain bertujuan untuk
mengembangkan ilmu
pengetahuan, juga menjadi sarana
pendidikan bagi para mahasiswa.
Sebagai cendikiawan, para dosen
hendaknya mampu memberikan
pencerahan mengenai berbagai
masalah yang dirasakan oleh
masyarakat. Di samping itu,
kehidupan pribadi para dosenpun
hendaknya dapat menjadi teladan
bagi para mahasiswa dan
lingkungan di sekitarnya.

Para dosen muda harus segera
melangkah dalam studi lanjut ke
jenjang doktor pada universitas
terbaik di negara maju agar
wawasan mereka berkembang dan
mempunyai pengalaman akademik
yang baik untuk dikembangkan di
Unpar. Sangat diharapkan topik
disertasi para dosen muda relevan
dengan permasalahan nyata di
Indonesia, dan mengikutsertakan
dosen senior Unpar dalam proses
pembimbingan. Dengan demikian,
topik disertasi tersebut sekaligus
juga menjadi sarana penelitian
bersama (joint research) yang akan
menghasilkan publikasi bersama
(joint publication) pada jurnal
internasional.

Pembangunan Gedung
Pusat Pembelajaran
Arntz - Geise

agasan untuk membangun

gedung bertingkat banyak

di lokasi kampus Unpar JI.
Ciumbuleuit 94 sudah lama
dilontarkan, mengingat
perkembangan kebutuhan
prasarana pendukung, baik untuk
mewadahi berlangsungnya
kegiatan pembelajaran bagi
program studi yang ada, maupun
untuk mengantisipasi
diselenggarakannya program-
program studi baru ke depan.
Perkembangan proses
pembelajaran yang berlangsung di
Gedung 4 dan 5 pada Prodi S1
Teknik Sipil dan S1 Arsitektur
selama 40 tahun terakhir
memperlihatkan bahwa dalam
kurun waktu tersebut telah terjadi
perubahan-perubahan yang
menuntut adanya penyesuaian
dalam penyediaan prasarana
pembelajaran.

Pada tahun 2014, akan mulai
dibangun gedung bertingkat
banyak dan diberi nama Gedung
Pusat Pembelajaran Arntz-Geise
(ARNTZ-GEISE LEARNING CENTER),
sebagai bentuk penghargaan atas
jasa-jasa para pendiri Unpar, yakni
Mgr. P. M. Arntz, OSC (Uskup
Bandung) dan Mgr. N.J.C. Geise,
OFM (Uskup Bogor). Gedung
tersebut akan menjadi pusat
kegiatan pembelajaran berbagai
program studi di UNPAR. Bangunan
ini akan mencerminkan Visi dan
Misi Unpar, dapat mewadahi
kebutuhan-kebutuhan akademis
untuk masa sekarang maupun
untuk masa yang akan datang, dan
diharapkan kelak bangunan
tersebut juga dapat menjadi

landmark di kawasan Ciumbuleuit
atau Bandung Utara.

Perumusan kebutuhan dan
penamaan gedung telah dilakukan
bersama pimpinan unit kerja dalam
rapat-rapat pimpinan, yang
kemudian dirumuskan dalam
Kerangka Acuan Kerja Perancangan
Gedung Pusat Pembelajaran Arntz-
Geise Universitas Katolik
Parahyangan. Sayembara
perancangan gedung telah
diselenggarakan antara tanggal 10
Oktober sampai dengan 16
Desember 2013 dengan
mengundang secara selektif
beberapa arsitek lulusan Unpar.
Penilaian terhadap karya desain
dilakukan dalam kerjasama dengan
Ikatan Arsitek Indonesia Jawa Barat
(1Al Jabar) yang menugaskan Dr.
Yuswadi Salya, M.Arch, IAl, Ir. Budi
A. Sukada, Grad.Dipl. Hons, IAl, dan
Ir. Jimmy Priatman, M.Arch., IAl
untuk menjadi Tim Penilai.
Berdasarkan hasil penilaian dan
rekomendasi dari Tim Penilai,
Yayasan telah memilih PT Anggara
Architeam untuk menjadi arsitek
perencana gedung tersebut.

Pembangunan gedung tersebut
akan dimulai sekitar bulan
Agustus/September tahun 2014
mendatang. Saat ini sedang
dilakukan kajian tentang
pengaturan kegiatan perkuliahan
melalui penjadwalan secara
terpusat oleh sebuah Tim Studi
pada Prodi Teknik Informatika di
bawah pimpinan Dr. Thomas Anung
Basuki, dan Tim Studi Ruangan dari
Fakultas Teknik di bawah pimpinan
Ir. Alexander Sastrawan, MSP yang
mengkaji penyediaan ruangan
untuk ruang kerja Dekanat, dosen,
administrasi, studio, dan
laboratorium.

*Sambutan Rektor dalam Dies Natalis ke-59 Unpar, 17 Januari 2014



Menara Air di Tengah Masyarakat

Sebuah perguruan tinggi havus mampu wmemberdayakan wmasyarakat di

sekitarnya. Menjadi Menara Air, bukan Menara Gading. Lembaga Penelitian

dan 7Pengadian kepada Masyarakat Unpar terus mengupayakan tujuan

pendidikan tinggi tersebut.

Penataan Sistem Pengelolaan Kegiatan Penelitian dan

Pengabdian kepada Masyarakat

Penetapan Peraturan Yayasan dan
Peraturan Rektor

ahun 2013, terbit Peraturan Pengurus Yayasan
TNomor 4 Tahun 2013 dan Peraturan Rektor

Nomor: 11I/PRT/2013-01/013 untuk menata
pengelolaan kegiatan penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat sebagai bentuk pelembagaan

untuk sejumlah langkah penataan yang sudah dimulai
sejak tahun 2008.

Peraturan ini menata persyaratan dosen untuk
mengakses hibah, skema hibah, tata laksana, dan
capaian yang diharapkan untuk setiap hibah. Skema
hibah penelitian dosen ditata menjadi hibah dosen
muda, hibah monodisiplin, hibah multidisiplin, dan
hibah pascasarjana. Sementara itu, hibah pengabdian
dibedakan menjadi hibah bagi pembangunan
masyarakat dan hibah bagi penerapan teknologi.
Sebagai tindak lanjut peraturan, Lembaga Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat juga sudah
membarui semua prosedur kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, termasuk prosedur
pengajuan proposal, evaluasi proposal, penetapan dan
perjanjian pelaksanaan kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, monitoring dan
evaluasi pelaksanaan kegiatan penelitian dan
pengabdian kepada masyarakat, serta pelaporan
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat.

Untuk memberikan penghargaan terhadap capaian
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat, karya ilmiah dosen diberikan insentif
berdasarkan Peraturan Pengurus Yayasan Nomor 5
Tahun 2013 dan Peraturan Rektor Nomor:
I11/PRT/2013-01/014 tentang Pemberian Insentif Karya
Ilmiah Dosen Universitas Katolik Parahyangan.

Pengakuan terhadap karya ilmiah dosen juga dilakukan
dengan penerbitan buku karya ilmiah dosen pada
tahun 2012 dan 2013.

Pemetaan Kinerja Penelitian - Dikti
2013

i samping penetapan dasar hukum untuk
D pengelolaan penelitian dan pengabdian kepada

masyarakat, pada tahun 2013, Universitas
Katolik Parahyangan juga kembali mengikuti pemetaan
kinerja penelitian yang diwajibkan oleh Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi (Dikti) untuk perguruan
tinggi dalam rangka penerapan kebijakan desentralisasi
penelitian. Pemetaan ini merupakan kali kedua Unpar
berpartisipasi setelah menjadi salah satu dari sekitar
400 perguruan tinggi yang diundang mengikuti
pemetaan kinerja penelitian pada akhir tahun 2010
karena mendapatkan sejumlah hibah penelitian Dikti
sejak tahun 2009. Berdasarkan hasil pemetaan kinerja
penelitian pada tahun 2010, Universitas Katolik
Parahyangan masuk dalam klaster madya sehingga
mendapatkan hak dan kewajiban dalam pengelolaan
penelitian, termasuk hak untuk mendapatkan alokasi
dana penelitian sesuai dengan klasternya.

Pemetaan kinerja penelitian tahun 2013 bertujuan
untuk mengukur kinerja penelitian setiap perguruan
tinggi, yang didasarkan kepada hasil analisis sumber
daya penelitian (termasuk sumber dana dari hibah
nasional dan internasional), manajemen penelitian
(termasuk kapasitas LPPM dalam mengelola penelitian
dan kelembagaan unit penelitian), luaran penelitian
(seperti makalah dalam jurnal dan buku), dan revenue
yang diperoleh sebagai tindak lanjut dari hasil-hasil
penelitian perguruan tinggi. Pengisian semua data yang

KETERLIBATAN UNPAR



dilengkapi dengan bukti-bukti sah pada
Pemetaan Kinerja Penelitian Perguruan Tinggi
dilakukan secara online dengan login sebagai
operator perguruan tinggi bidang penelitian
melalui SIM-LITABMAS
(www.simsiltabmas.dikti.go.id).

Dalam pelaksanaan pemetaan kinerja penelitian,
Rektor menugaskan tim yang dipimpin oleh
kepala LPPM dan dibantu oleh Asisten Direktur
Bidang Akademik Program Pascasarjana dan para
Wakil Dekan Bidang Akademik dari semua
fakultas di lingkungan Universitas Katolik
Parahyangan.

Foto: LPPM

Lokakarya Penyusunan Master Plan TAHURA, Hotel Jayakarta,
Bandung, 18 November 2013

Pengembangan Master Plan Tahura Ir. H. Djuanda

Berawal dari MOU kerjasama tripartit antara Balai

Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda-Universitas Katolik

Parahyangan-Yayasan Sahabat Lingkungan Hidup
(YSLH) pada tahun 2012, Rektor menugaskan
Yohanes Karyadi Kusliansyah untuk mengkoordinasi
kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat sebagai tindak lanjut MOU Tripartit di
atas, bekerja sama dengan Kepala LPPM. Hasil
penelitian yang sudah dilakukan pada tahun 2012
adalah

a. Buku 1 Konsep Masterplan Tahura Ir. H.
Djuanda 2014 - 2048

b. Buku 2 Usulan Perancangan Pengembangan
Blok Pemanfaatan — Kawasan Zona 1

¢. Buku 3 Lampiran Usulan Gambar
Perancangan Pengembangan Blok
Pemanfaatan — Kawasan Zona 1

d. Buku 4 Risalah konsep Masterplan Tahura Ir.

% Y .Djuanda *

habaf nglmng:m Hidup

o,

LS
TAHURA npar-

Lokakarya Pembahasan Master Plan TAHURA, Unpar
Bandung, 4 Juli 2013

Ndd1 0104

H. Djuanda 2014 — 2048
e. Buku 5 First Book Summary : Tahura
Djuanda Masterplan Concept 2014 - 2048

Untuk tahun 2013, Kepala Balai Tahura Ir. H.
Djuanda menerbitkan Surat Keputusan No
090/05/Kpts/TAHURA tentang Pembentukan Tim
Penyusun Masterplan Tahura Ir. H. Djuanda.
Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat dilakukan untuk mendukung pembuatan
master plan Tahura Ir. H. Djuanda 2014 — 20438.
Ketua peneliti dan judul penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan pada tahun 2013,
dengan pendanaan dari Universitas Katolik
Parahyangan adalah:
a. Y. Karyadi Kusliansjah, Adaptasi Kolam Pakar
TAHURA Ir. H. Djuanda Sebagai Arena Ruang
Publik Kota Bandung

b. Sri Rahayu Oktoberina, Aspek Hukum
Pengelolaan Taman Hutan Raya Ir. H.
Djuanda

¢. Catharina Badra Nawangpalupi, Analisis dan
Penguatan Rantai Nilai Pemanfaatan
Bioslurry Sebagai Pupuk Organik di Tahura
Djuanda

d. Franseno P, Kajian Ruang Sirkulasi pada
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda

e. Tito Gunawan Wigono, Menggali Potensi
Kesejarahan TAHURA dalam Pengembangan
Arsitektur Kawasan Pariwisata yang Berbasis
pada Eco — Culture.




Kegiatan penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat di atas sudah dipaparkan dan dibahas
pada kegiatan focus group discussion | (21 Maret
2013), focus group discussion Il (4 Juli 2013) dan
lokakarya penyusunan master plan (17-18 November
2013). Dalam rangka lokakarya penyusunan master
plan, Tim Penyusun menerbitkan Buku 6 Risalah
Konsep Master Plan Ir. H. Djuanda yang menjadi

bahan pembahasan para pemangku kepentingan
yang diundang pada lokakarya tersebut.

Master plan Tahura Ir. H. Djuanda mencita-citakan
Taman Hutan Raya Ir. H. Djuanda menjadi Centre of
World Heritage Tripical Forest Park, yang diawali
dengan pembentukan citra baru Tahura Ir. H.
Djuanda untuk periode 2014-2018.

Unpar Menjadi Anggota Global Entrepreneurship Monitor (GEM)

ada tahun 2013, Unpar melalui LPPM — Pusat

Studi Usaha Kecil Menengah (CoE SMEs) telah

bergabung dengan The Global Entrepreneurship
Monitor (GEM). Bergabungnya Unpar dalam The Global
Entrepreneurship Monitor (www.gemconsortium.org)
didanai atas hibah dari IDRC (International
Development Research Centre, Canada) untuk kurun
waktu 3 tahun (2013-2015).

The Global Entrepreneurship Monitor (GEM) adalah
program penilaian tahunan kegiatan kewirausahaan,
aspirasi dan sikap individu di berbagai negara. GEM
dimulai pada tahun 1999 dalam bentuk kemitraan
antara London Business School dan Babson College.
Studi pertama mencakup 10 negara, dan sejak saat itu
hampir 100 tim dari berbagai negara telah
berpartisipasi dalam proyek yang terus berkembang
pada setiap tahunnya. Estimasi anggaran global proyek
mencapai hampir US $ 9 juta.

GEM mengeksplorasi peran kewirausahaan dalam
pertumbuhan ekonomi nasional, meluncurkan secara
rinci fitur dan karakteristik nasional yang terkait
dengan aktivitas kewirausahaan. Data yang
dikumpulkan beragam dan diolah oleh tenaga ahli,
menjamin kualitas dan memfasilitasi perbandingan
lintas-nasional. GEM mempunyai 3 (tiga) tujuan utama,

Foto: LPPM

GEM South East Asia Regional Meeting,
Hanoi, 11 November 2013

meliputi, pertama, mengukur perbedaan-perbedaan
dalam setiap tingkat aktivitas pengusaha diantara
negara-negara. Kedua, menemukan faktor-faktor
dominan yang tepat dalam setiap tingkat pengusaha.
Ketiga, menyarankan kebijakan yang memungkinkan
peningkatan aktivitas pengusaha.

GEM unik karena, tidak seperti data kewirausahaan
lainnya yang mengukur perusahaan baru dan kecil,
studi GEM, di tingkat akar rumput, mengukur perilaku
individu sehubungan dengan memulai dan mengelola
bisnis. Pendekatan ini memberikan gambaran yang
lebih rinci tentang kegiatan kewirausahaan
dibandingkan dengan data resmi yang disampaikan
oleh pemerintah.

Keterlibatan Unpar dalam GEM meliputi 2 kegiatan
survei besar yang meliputi 2 jenis: Adult Population
Survey (APS) dan National Expert Survey (NES). APS
merupakan survei nasional dengan jumlah responden
sebesar 4.500 responden dan digunakan untuk menilai
tingkat kewirausahaan Indonesia, yang secara spesifik
terukur dengan TEA (Total Early-Stage
Entrepreneurship Activities). NES adalah survei kepada
36 responden di level nasional yang bergerak dalam
bidang kewirausahaan dan ahli pada area finansial,
program pemerintah, kebijakan, pendidikan, transfer
teknologi, komersial, infrastruktur legal, keterbukaan
pasar, infrastruktur fisik, dan budaya serta norma
sosial.

Tim Indonesia untuk GEM terdiri dari Catharina Badra
Nawangpalupi, Ph.D. sebagai ketua tim dan Dr. Agus
Gunawan, Gandhi Pawitan, Ph.D., Maria Widyarini, SE.,
MT. Triyana Iskandarsyah, Dra., M.Si.

(Budi HB/C. Badra N/Hanna/LPPM
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Dr. Aloysius Koesdarminta
Guru, Pemimpin, dan Sahabat yang Sederhana

Pak Koes adalah Ketua Yayasan UNPAR yang pertama serta bertugas secara menerus selama 21 tahun, yakni pada tahun

1958-1979. Pengabdian Pak Koes dilanjutkan sebagai Rektor, menggantikan Mgr. Geise, yakni pada tahun 1979-1989 dan

sambil menunggu Rektor baru, Pak Koes diminta kesediaannya sebagai Pejabat Rektor sampai 1990. Pengabdian Pak Koes

dilakukan bersamaan dengan tugas Pak Koes di Bio Farma dan juga menyelesaikan pendidikan doktornya.

Ketika menjabat sebagai Rektor Unpar
(1979 —1990)

Merajut Asa Pengetahuan
Aloysius Koesdarminta lahir di
AMBARAWA, Jawa Tengah, pada 11
April 1927, anak pertama dari
enam bersaudara. Ayahnya seorang
guru sekolah rakyat, yang saat itu
ditugaskan di sana. MUNTILAN
menjadi tempat Koesdarminta
melewati masa kanak-kanaknya
sejak berusia 6 tahun di Kolese
Franciscus Xaverius. Salah satu
kegemaran Koesdarminta adalah
membaca cerita Winnetou karya
Karl May. Pada usia sepuh, Pak
Koes mengenang bahwa masa di
Muntilan sebagai masa yang sangat
indah bersama para pater Jesuit
dan bruder FIC. Pendidikan
dilanjutkan di Meer Uitgebreid
Lager Onderwijs (MULO) Afdeling B
di Kidul Loji, YOGYAKARTA, yang
diasuh oleh para bruder FIC. Oleh
Tentara Pendudukan Dai Nippon,
MULO tersebut dibubarkan. la

melanjutkan ke SMP Negeri
(sekarang SMP Negeri 2). Setamat
SMP, Koesdarminta melanjutkan ke
SMT Bagian B di Kota Baru,
Yogyakarta (sebelumnya AMS
Afdeling B, sekarang SMA Negeri 3).
Sesudah Proklamasi Kemerdekaan,
remaja Koesdarminta turut serta
dalam gerakan yang
diorganisasikan Pemerintah
Republik Indonesia.

Pada masa Revolusi di Yogyakarta
itulah remaja Koesdarminta mulai
menyukai ilmu pengetahuan alam,
khususnya kimia dan biologi, berkat
sosok seorang guru Jesuit, Pater
Theo Paimans, SJ, yang
mengesankan. Sesudah tamat SMT,
dan sesudah Agresi Militer Belanda
tahun 1948, untuk sementara
waktu Koesdarminta tinggal di
Klaten, di daerah yang dikuasai

Republik pada masa perang gerilya.
Tahun 1950 Koesdarminta
melanjutkan studi di Universitas
Indonesia, Fakultas IImu Pasti dan
IImu Alam, Bagian Kimia, di
BANDUNG (yang kemudian menjadi
ITB). Koesdarminta menyelesaikan
studi pada tahun 1955. Dengan
promotor Prof. Max Gruber
(mantan dosennya di Ul Bandung,
yang kemudian menjadi guru besar
di Rijks Universiteit Groningen) dan
Prof. Soedigdo, tesis doktoral Pak
Koes diselesaikan pada tahun 1977
di ITB.

Keluarga, Pekerjaan, dan
Pelayanan

Pada tahun 1957 Pak Koes menikah
dengan lbu Theresia Soemyarti di
Paroki Wedi Klaten. Ibu Theresia
Soemyarti dahulu adalah mahasiswi
Fakultas Teknik Ul di Bandung,

Pernikahan Pak Koes dan Ibu Theresia Soemyarti (1957)
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namun mereka baru bertemu
sesudah sama-sama bekerja di
Institut Pasteur. Perkawinan ini
membuahkan enam putera-puteri.
Doktorandus Aloysius
Koesdarminta berkarya di Institut
Pasteur, yang kemudian berganti
nama menjadi PT Bio Farma. Di
situlah Pak Koes meniti karir hingga
menjadi Direktur Produksi, dan
pensiun pada tahun 1987.

Sembari bekerja di Biofarma, Pak
Koes juga mengajar kimia di ITB,
UNPAD, dan Sekolah Analis. Pada
tahun 1958 Pak Koes dimohon
terlibat dalam Yayasan Perguruan
Tinggi Katolik Parahyangan, sebagai
Ketua Pengurus Yayasan. Pak Koes
terlibat pula di Yayasan Salib Suci
sebagai Bendahara Pengurus
Yayasan pada dasawarsa 1960-an.

Pak Koes menjalankan peran

sebagai Ketua Pengurus Yayasan
Unpar pada masa-masa awal Unpar
yang serba terbatas, penuh
tantangan dan kesulitan di tengah
situasi nasional dan Jawa Barat
yang mengalami gejolak politik dan
ekonomi yang hebat. Dengan
berani dan tekun Pak Koes turut
serta melakukan upaya-upaya
untuk melindungi dan mencari
dana bagi pembangunan sebuah
perguruan tinggi muda yang
didirikan dengan bekal visi,
komitmen, dan semangat kuat,
namun dalam keterbatasan dana.
Saat itu Yayasan masih serba
berkekurangan dan bahkan sempat
hanya dapat menggaji para
karyawan dengan beras yang
kurang layak. Namun, antara lain
berkat kegigihan Pak Koes, Yayasan
Unpar dapat melalui masa-masa
awal yang berat tersebut dengan
selamat.

PENGANUGE RAHAN

Selain sebagai Ketua Pengurus
Yayasan, pasca tragedi 1965 yang
penuh gejolak perubahan nasional
Pak Koes sempat menjabat sebagai
Wakil Rektor hingga akhir
dasawarsa 1960-an. Pak Koes,
bersama Pastor Vermeulen, turut
pula upaya merintis kerjasama
perguruan tinggi Katolik Indonesia
yang kemudian menjadi Asosiasi
Perguruan Tinggi Katolik (APTIK),
dan menjadi salah satu
pengurusnya pada masa-masa
awal.

Menjabat sebagai Ketua Pengurus
Yayasan Unpar hingga tahun 1979,
Pak Koes dipercaya meneruskan
jabatan Mgr. Geise sebagai Rektor
Unpar dari tahun 1979 hingga
1990. Ketika menjabat sebagai
Rektor, terjadi perubahan
kebijakan nasional mengenai
sistem studi di perguruan tinggi
dari sistem lama ke Sistem Kredit

BINTANG KEPAUSAN

COMMANDER OF THE ORDER
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Dr. A. Koesdarminta menerima Penghargaan The Commander of the Order of Saint Silvester dari Paus Yohanes Paulus 11 yang diserahkan
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Foto: Koleksi Keluarga

Semester. Salah satu gagasan yang
beliau perjuangkan saat menjabat
sebagai Rektor adalah agar Unpar
dapat menyelenggarakan Program
Magister, yang pada saat itu tidak
mudah mengingat status Unpar
sebagai perguruan tinggi swasta.
Selanjutnya, perintisan Program
Magister itu diwujudkan dalam
bentuk penyelenggaraann kegiatan
pengumpulan kredit dengan
mendatangkan sejumlah profesor
dari Katholieke Universiteit Leuven
(KUL), Belgia, bekerjasama dengan
Universitas Indonesia. Peserta
program tersebut adalah para
dosen dari FE dan FISIP Unpar.
Kepemimpinan beliau ketika
menjabat Rektor memperlihatkan
semangat beliau untuk menjadikan
Unpar sebagai universitas yang
terhormat di tingkat nasional,
sejajar dengan perguruan tinggi
negeri pada jamannya. Atas jasa-
jasa Pak Koes, pada tahun 1970 Sri
Paus Paulus VI menganugerahkan
The Knighthood of the Order of
Saint Silvester. Kemudian pada
tahun 1985 Sri Paus Yohanes Paulus
Il meningkatkan anugerah kepada
beliau menjadi The Commander of
the Order of Saint Silvester.
Sesudah tidak lagi menjabat

sebagai Rektor, Pak Koes masih
tetap aktif berkarya menyertai
peziarahan Unpar, sebagai dosen
dalam beberapa matakuliah, antara
lain ilmu alamiah dasar, analisis
dampak lingkungan, serta
mikrobiologi industri. Bahkan Pak
Koes masih aktif menjadi
pembimbing tugas akhir mahasiswa
program sarjana.
Pak Koes juga salah seorang tim
pendiri Jurusan Teknik Kimia, dan
ikut aktif terlibat di dalam
pengembangan Program Studi
Strata 1 Tenik Kimia semenjak awal
berdiri sehingga dapat
berkembang dengan baik. Bagi
komunitas Teknik Kimia, peran
serta Pak Koes sangat besar artinya.
Bahkan sampai beberapa waktu
lalu, ketika beliau sudah pensiun
dan berusia sekitar 85 tahun, beliau
masih bersedia untuk menjadi
dosen luar biasa di lingkungan
Teknik Kimia dan membantu di
dalam kegiatan-kegiatan
penelitian. (PK)
Pribadi yang Sederhana,
Rendah Hati dan Santun
esan itulah yang
diungkapkan berbagai pihak
ketika diminta pendapat
mengenai Pak Koes. Pribadi yang

Pak Koes memohon berkat dari Mgr. Arntz untuk anak-anaknya

sederhana, rendah hati dan santun
menjadi corak hidup dan
kepribadian beliau. Pak Koes juga
dikenal sebagai sosok dengan
penampilan yang halus, sederhana,
dan tidak suka pamer. Sebagai
“orang gunung” karena tinggal di
lereng gunung berbatu, tidaklah
mengherankan apabila Pak Koes
gemar berjalan kaki. Hidup teratur
dan disiplin diperoleh beliau ketika
belajar di Muntilan. Bersama
Gregorius Utomo, Pr., Pastor di
Gereja Ganjuran yang juga kawan
masa kecil Pak Koes, Pak Koes
banyak memanfaatkan waktu
untuk sekolah, belajar keterampilan
tangan, prakarya, berkebun, latihan
koor, hingga bermain peran dalam
sandiwara.

Kerendahan hati dan kesantunan
beliau juga ditunjukkan ketika
menduduki posisi-posisi penting.
Berdasarkan pengalaman Peggy
Sunatoredjo, rekan kerja beliau di
PT Bio Farma, tidak hanya dalam
soal pekerjaan, tapi juga dalam
keseharian, Pak Koes adalah pribadi
yang sangat memperhatikan
bawahannya. Di samping itu,
penerima penghargaan dari Tahta
Suci Vatikan ini juga dikenal dekat
dengan siapapun. Beliau selalu
menghormati orang lain, tidak
pernah memandang derajat
seseorang. Hal ini dibuktikan ketika
beliau menjabat sebagai Rektor.
Ada satu kesempatan, ketika masa
penerimaan mahasiswa baru, Pak
Koes tidak risih untuk makan
bersama dengan para pegawai dan
para mahasiswa yang membantu
Seksi Pendaftaran di GSG. Bukti
konkret lain bagaimana seorang
Koesdarminta sangat rendah hati
dan santun adalah penggunaan
kata “Minta tolong” dan “Bila tidak
keberatan” ketika beliau hendak




meminta sesuatu kepada rekan
kerja dan bawahannya serta
jarangnya beliau menggunakan
interkom. Beliau lebih senang
mendatangi ruangan seseorang
yang hendak ditemuinya daripada
memanggil orang tersebut ke
ruangannya.

Pengaburan jabatan oleh beliau
juga ditunjukkan ketika beliau
menjabat menjadi Rektor. Salah
satu cara tindak yang berkesan
adalah kehadiran beliau setiap pagi
di halaman depan kampus
Ciumbuleuit, untuk menyongsong
kehadiran pegawai, dosen maupun
mahasiswa dengan senyum
kebapakan dan ucapan yang
menyejukkan. Wimpy Santosa, kini
menjabat sebagai Ketua Senat
Unpar, pernah berkisah bahwa bila
ada pertemuan dengan pegawai
Unpar, sulit dibedakan mana rektor
dan pegawai Unpar yang lain,
karena kesederhanaan beliau.
Berbagai peristiwa lain seperti
ketika beliau dibonceng
menggunakan sepeda motor usang,
berhimpitan dengan barang
bawaan di mobil, bahkan naik
mobil yang biasa dipergunakan
mengangkut sampah menunjukkan
bagaimana beliau tidak
menganggap jabatan Rektor

Foto: Kantor Yayasan Unpar

membuat dirinya berbeda dan jauh
dari sesamanya.

Pak Koes dikenal pula sebagai sosok
pemimpin yang visioner, berhati-
hati dalam mengambil keputusan
serta memiliki jiwa totalitas. Ketika
ada rencana pembukaan fakultas
dan jurusan baru, beliau
memperhatikan aspek ekonomis,
secara sosial apakah diterima serta
menyentuh hati masyarakat, dan
secara teknis mampu dilaksanakan
Unpar. Selain itu, Pak Koes memiliki
prinsip bahwa dalam berpikir,
mengambil keputusan dan
bertindak, harus selalu
mempertimbangkan masak-masak
apakah sudah bener tur pener
(benar dan tepat, verus et rectum),
karena dalam kenyataannya, yang
baik belum tentu benar, yang benar
dan baik pun belum tentu tepat,
dan yang tepat belum tentu baik
dan benar. “Jangan lelah, mari kita
maju!”, itulah pesan yang
disampaikan beliau kepada Y.B.
Rosaryanto, OSC, yang
menunjukkan bagaimana kegigihan
beliau dalam memperjuangkan
pendidikan di Unpar.

Tipe kepemimpinan beliau pun
dapat dikatakan unik. Hartono,
salah seorang staf penunjang

Pak A. Koesdarminta bersama Pak Paul M. Kusardy dan Pak Arief Sidharta dalam
perbincangan mengenai sejarah Unpar (2012)

Unpar, bercerita pada masa
kepemimpinan Pak Koes,
sepertinya para pegawai tidak
dikontrol dengan ketat, tetapi
anehnya, pekerjaan-pekerjaan
dapat diselesaikan dengan baik. Di
samping itu, ketika bawahannya
berbuat salah, menghukum dengan
menyuruh pegawai tersebut
membuat sesuatu yang dapat
menyelesaikan permasalahan yang
timbul menjadi cara Pak Koes
memotivasi dan mengingatkan
pegawai yang salah untuk tidak
mengulangi kesalahannya, tidak
dengan memarahi atau
menurunkan pangkat yang
bersangkutan.

Semasa hidupnya, Pak Koes
merupakan anggota Badan
Persiapan Pembentukan Resimen
Serba Guna Mahasiswa Dam VI
Siliwangi yang dibentuk pada
tanggal 20 Januari 1962 yang dalam
perkembangannya telah
melahirkan apa yang kita kenal
sebagai Resimen Mahasiswa
Indonesia. Dalam sebuah kegiatan
Resimen Mahasiswa di Unpar tahun
2010, beliau berpesan, “Yang
penting keberadaan Yon 3 dan
alumninya dapat dirasakan
manfaatnya oleh civitas akademika
dan masyarakat luas”. Pesan ini
yang mungkin juga dapat dijadikan
pegangan semua unsur dalam
civitas akademika Unpar untuk
terus berkarya dan menghasilkan
buah-buah yang bermanfaat bagi
almamater dan masyarakat luas.

Gigih Hingga Akhir

Pak Koes di usia senjanya tetap
semangat dan gigih memberikan
bimbingan dan pendampingan bagi
mahasiswa Teknik Kimia Unpar




untuk melakukan penelitian dan
menyelesaikan tugas akhir mereka.
Emilia Stella, mahasiswa Teknik
Kimia angkatan 2009, mengisahkan
bahwa ia dan 3 orang temannya
bisa dikatakan menjadi anak
penelitian Pak Koes yang terakhir.
Kegigihan beliau nampak dalam
membimbing para mahasiswanya.
Beliau terkena stroke pada
pertengahan 2012 yang
menyebabkannya tidak dapat
menulis, namun itu tidak
mematahkan semangat beliau.
Ketika telah sembuh, beliau
kembali membantu mahasiswa-
mahasiswa bimbingannya untuk
menyelesaikan tugas akhir dan
penelitian mereka. “Pak Koes tidak
takut apabila ada pustaka yang
membuktikan bahwa hasil
penelitian atau teori yang beliau
tahu ternyata salah”, demikian ujar
Emilia yang membuatnya menjadi

bersemangat untuk mencari
pustaka-pustaka penunjang
penelitian dan menuntaskan
penelitian.

Sementara itu, bagi Tony Handoko,
dosen Teknik Kimia Unpar, Pak
Koes merupakan sosok yang fokus
dalam satu bidang saja dan selalu
konsisten dalam
pengembangannya sekecil apapun
juga. Tony menyampaikan,
“Sekalipun Pak Koes sedang sakit
dan jari-jarinya tidak bisa
digunakan untuk menulis, Pak Koes
tetap melakukan bimbingan dan
tetap menjalankan sidang”. Hingga
akhir 2013, Pak Koes tetap
menyerahkan judul-judul tugas
akhir untuk semester depan.
Suami dan Ayah Luar
Biasa

erjuangan Pak Koesdarminta

ketika bekerja di Bio Farma

maupun Universitas Katolik
Parahyangan telah banyak
diungkap. Hal lain yang menarik
untuk diangkat yakni perjalanan
pribadi dan keluarga Pak
Koesdarminta semasa kuliah hingga
sakitnya.

Pada hari Rabu, 23 Januari 2014,
tim Redaksi Majalah Parahyangan
mengunjungi kediaman Keluarga
Pak Koesdarminta di JI. Ciumbuleuit
179 Bandung untuk mendapatkan
informasi dan gambaran perjalanan
Pak Koes. Tim menemui Ibu Koes
untuk berbagi pengalaman hidup
bersama Pak Koes.

“Pertama kali saya berkenalan dan
bertemu Bapak itu saat Pak Koes
masih kos di belakang Gereja
Katedral. Saya ditunjuk untuk
melanjutkan sekolah analis di
bagian Bakteriologi, pada saat itu
yang memilih bagian Bakteriologi
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Pak Koes beserta Ibu berpose bersama anak, menantu, cucu, dan buyut.




“Mari kita bersama-
sama maju. Pemimpin
hendaknya
memberikan
kepercayaan kepada
yang dipimpin dalam
menjalankan tugas,
tetapi tanggung jawab
tetap pada pemimpin”
(A. Koesdarmintal

hanya dua orang. Bagian
bakteriologi ini bertugas untuk
mewakili dokter menentukan
penyakit yang diderita oleh
seseorang. Setelah lulus, saya
bekerja di Bio Farma (dahulu
bernama Lembaga Pasteur) di
mana Pak Koes juga bekerja.”

“Setelah 1 tahun kami melakukan
pendekatan dan pacaran, akhirnya
kami pun menikah. Sebelum
menikah saya masih beragama
Islam lalu pindah ke Katolik. Yang
membuat saya yakin dengan Pak
Koes waktu itu adalah karena saya
ingin mempunyai suami yang hanya
akan memiliki satu istri dan sekali
menikah. Pernikahan Katolik hanya
terjadi sekali dan seumur hidup
sehingga saya memutuskan untuk
menikah dengan beliau.

Saya juga melakukan puasa Senin-
Kamis dan puasa Weton untuk
memutuskan hal tersebut. Setelah
menikah, saya tidak diperbolehkan
bekerja lagi, sehingga pada waktu
itu saya masih mempunyai sisa
ikatan dinas selama 2 tahun, Pak
Koes yang menggantikan saya
bekerja. Kami mempunyai enam
orang anak, delapan cucu, dan satu
buyut. Yang membuat saya bahagia
adalah semua anak bisa saya
berikan ASI dan ketika saya
mendapatkan jatah susu kaleng
(Kamelpo) saya bisa membagikan

kepada orang yang lebih
membutuhkan. Dalam mendidik
anak, Pak Koes tidak pernah
menghukum anaknya, itulah yang
saya ingat dari beliau.” Ketika
ditanya mengenai karya dan
perjuangan Unpar, Ibu Koes
dengan bersemangat
menceritakan perjuangan Pak
Koes mencari guru hingga ke
Jawa Tengah.

“Selama yang saya tahu dalam
tahun-tahun pertama pendirian
Unpar, perjuangan yang dilakukan
Pak Koes adalah sebisa mungkin
dosen yang mengajar adalah bekas
seorang menteri atau orang baik.
Pak Koes membawa kami untuk
ikut mencari guru.

Pada waktu itu saya baru memiliki
3 anak dan ikut berkeliling dengan
Pak Koes dengan menggunakan
mobil yang dipinjamkan oleh Mgr.
Arntz untuk mencari dosen yang
berkualitas. Walaupun tanpa gaji,
tapi Unpar sangat memperhatikan
kesejahteraan keluarga kami. Pada
saat perjuangannya itu, Mgr. Geize
pernah berpesan pada Pak Koes,
‘Koes kamu kerja keras untuk
memajukan Unpar dan ada orang
yang tidak senang, kalau orang
berkata demikian biarkan saja
karena itu pikiran mereka, jadi
kamu kerja saja terus.’ Begitu pula
yang dipakai di keluarga.

Stroke pertama yang dialami Pak
Koes adalah pada saat beliau di
Laboratorium Warnasari Klaten
pada saat mau meneliti anggur dan
tempe benguk. Beliau lebih suka
meneliti anggur walaupun sudah
saya bilang lebih baik meneliti
tempe benguk karena baik untuk
penderita kanker. Tak selang
beberapa lama dari Pak Koes stroke
ringan pada bulan Mei, pada bulan
Juni saya masuk ke rumah sakit

karena pada saat pagi saya bangun
saya merasa dunia berputar.
Kemudian saya langsung dilarikan
ke rumah sakit dan berada di
rumah sakit selama dua bulan
dengan didampingi Pak Koes yang
saat itu sudah mulai kembali
sehat.”

“Pada waktu terakhir kali Pak Koes
masuk ke rumah sakit, beliau
sempat melakukan cuci darah
sebanyak dua/tiga kali dan hilang
denyut nadi empat kali. Waktu itu
saya hanya ke rumah sakit sekali
saja karena tidak tega melihat
beliau dan menunggu kabar di
rumah saja. Ketika itu salah satu
anak menelepon saya dan berkata
kepada saya bahwa sepertinya Pak
Koes menunggu kehadiran saya di
sana karena denyutnya sudah
hilang sebanyak empat kali dan
kemudian saya mengatakan kepada
anak saya bahwa saya sudah siap.
Lalu tak lama kemudian saya di
telepon kembali oleh anak saya dan
mengatakan bahwa Pak Koes sudah
tidak ada. Uniknya, sebelum Pak
Koes masuk ke rumah sakit terakhir
kalinya, di manapun saya berada
pada saat di rumah, beliau selalu
mengikuti saya dan saya tidak
mengerti bahwa itu adalah suatu
pertanda sampai Pak Koes
berpulang.”

“Saya sempat berpikir bahwa Pak
Koes bisa bertahan karena saya
juga pernah di ICU selama satu
bulan dan beliau baru satu minggu.
Tapi keadaan berkata lain, jadi saya
sudah ikhlas. Jika saya ditanya
bagaimana setelah Pak Koes
meninggal, saya hanya menjawab:
‘Kalau mengingat raganya saya
kasihan tetapi jika mengingat
jiwanya yang sudah bersama
dengan Yesus, saya bahagia.’ Saya




juga bersyukur karena jika Pak Koes
meninggal dalam usia yang jauh
lebih muda, saya akan hidup lebih
susah tidak seperti sekarang yang
sudah lebih baik.

Pak Koes sendiri tidak pernah
mengeluh karena sakit yang
dideritanya. Bahkan sebelum
dibawa ke rumah sakit untuk yang
terakhir kalinya, beliau masih
berkata kepada saya, ‘Ibu duduk
yang benar, kalau tidak nanti jatuh.’
Sampai akhir hidupnya, beliau
masih selalu memikirkan dan
memperhatikan saya. Bahkan
pembantu saya pun berkata bahwa
jarang sekali ada suami yang lebih
mengutamakan istri dibandingkan
dengan yang lainnya.”

Ibu Koes sempat berhenti sejenak
bercerita, namun beliau
melanjutkan kisahnya. “Kenangan
yang paling saya ingat selama
bersama Pak Koes adalah selama
kami menikah 56 tahun lebih 8
bulan (28 April 1957, red.), Pak
Koes tidak pernah mengungkapkan
cintanya melalui kata-kata, tetapi
melalui perbuatan yang beliau
lakukan. Pak Koes selalu berkata
kaki saya harus selalu tertutup
selimut. Pak Koes hanya pernah

memarahi saya satu kali pada saat
awal-awal tahun pernikahan kami.
Walaupun saya sering menggoda
Pak Koes untuk minta dicium ketika
saya sudah berdandan, Pak Koes
hanya tersenyum saja.”

Sebagai penutup, tim redaksi
bertanya apakah Pak Koes pernah
bercerita pada Ibu perihal harapan
beliau untuk Unpar. “Harapan Pak
Koes untuk Unpar adalah bahwa
dalam dunia pendidikan sekarang
yang begitu penuh dengan berbagai
macam persoalan, Unpar bisa
menjaga dan bahkan meningkatkan
mutu yang sudah dibangun sejak
dahulu. Pak Koes sendiri berniat
jika sudah berumur 90 tahun mau
melepas Unpar dan hidup bersama
keluarga ”. (MA/BS)

Pantiz Peraysan EQ Tahun
A Koaesdatmirta
Yayasan riverstas Kawl & Parshye 1gan

ALOYSIUS KOESDARMINTA

Guru, Pemimpin, dan Sahabat
yang Sederhana

Ecine: FauiLs Kasrasiono

Buku Perayaan 80 Tahun A. Koesdarminta

pada tahun 2008

Teloh diperiksa dan disstujui,

Bandung, § Febuari 2013
Pembimbing

Dr. A Koesdarminta

Dikarenakan mengalami kesulitan dalam
membubuhkan tanda tangan, Pak Koes

menggunakan cap jempol sebagai penggantinya.
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Pak Koesdarminta dalam Gambar

=4 Pak Koes dan rekan kerja di Bio Farma

Pak Koes dan Ibu di Vatikan &
(1989)

<4 pak Koesdarminta, yang
saat itu menjabat Rektor
Unpar, mengunjungi
mahasiswa yang tengah
Kuliah Kerja Nyata
(KKN)




Dosen Penguji Sidang Doktor. Tampak
depan Kiri adalah Prof. Gruber

Putra dan Putri Pak Koes »
semasa masih kecil

- The Knighthood of the Order of
4 Saint Silvester. Piagam

Pak Koes pernah mengikuti pelatihan Penghargaan yang diperoleh Pak
menembak saat menjabat Rektor Unpar Koes dari Tahta Suci Vatikan
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Pak Koes, menerima ijazah Doktor dari
Rektor ITB, Prof Dr. Ing Iskandar
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Selama menempuh pendidikan di Belanda, Pak Koes dan keluarga saling berkomunikasi melalui surat

Foto : Koleksi Keluarga




BPDL

Badan Penggalang Dana Lestarli

Tahukah anda mengenai Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan
Universitas Katolik Parahyangan (disingkat BPDL Yayasan Unpar)? Seperti

namanya, badan ini merupakan satuan di dalam badan hukum Yayasan

Universitas Katolik Parahyangan yang mempunyai misi menggalang dana
untuk mendukung ‘Universitas Katolik Parahyangan.

Gagasan Awal

etika dibentuk melalui Keputusan Pengurus

Yayasan pada 31 Agustus 2000, BPDL

bernama Badan Pengelola Dana Lestari dan
Beasiswa, disingkat BPDLB. Pascakrisis 1997/1998
yang mengawali Zaman Reformasi, muncul
pemikiran agar Unpar memberikan perhatian kepada
kaum muda dari berbagai pelosok Indonesia yang
secara sosial-ekonomis kurang mampu namun
sesungguhnya mempunyai potensi akademik yang
bagus. Secara konkret BPDLB membantu para
mahasiswa yang kurang mampu secara finansial
dengan cara memberikan beasiswa guna membantu
biaya pendidikan.

BPDLB dibentuk atas prakarsa para alumni, orangtua
mahasiswa, dan juga beberapa tokoh masyarakat,
antara lain adalah:
1. Uskup Bandung waktu itu Alm. Mgr. Alexander
S. Djajasiswaja
Bapak Peter Eko Sutioso, SH.
Bapak Frans Hendra Winarta, SH.
Bapak Ir. Theodore P. Rachmat
Pastor Frans Vermeulen, OSC
Bapak Prof. Dr. B. S. Kusbiantoro
Bapak Drs. Tossin Himawan
Bapak Budi Setiadharma, SH.
Bapak Prof. Dr. R. W. Triweko
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Kiprah BPDLB

iprah BPDLB mulai tampak dan dirasakan

sejak tahun 2002. Melalui Pedoman Dasar

BPDLB Tahun 2004 ditegaskan bahwa BPDLB
mempunyai misi: a) menghimpun sejumlah dana
yang pengelolaannya dipergunakan untuk
memberikan beasiswa (bantuan dana studi) kepada
mahasiswa yang secara sosio-ekonomis kurang
mampu, namun mempunyai motivasi dan
kemampuan akademik yang tinggi untuk

menyelesaikan pendidikan di Unpar; b) menyalurkan
dan menatausahakan beasiswa yang berasal dari
badan-badan atau perorangan yang ditujukan
kepada para mahasiswa Unpar.

Bapak Ir. lwan Supriadi, seorang alumnus Unpar
yang beberapa tahun menjadi Ketua Pengurus
BPDLB, menggambarkan apa yang telah dilakukan
BPDLB pada masa lalu hingga tahun 2013. BPDLB
telah banyak membantu mahasiswa yang
mempunyai kemampuan secara akademik namun
tidak mampu secara finansial, dengan memenubhi
beberapa persyaratan yang ada. Hal ini bertujuan
agar mahasiswa lebih tergerak untuk menyelesaikan
studi mereka.

Walaupun masih banyak mahasiswa yang “takut”
untuk mengajukan beasiswa, tapi BPDLB terus
berusaha agar mahasiswa-mahasiswa yang
mempunyai kemampuan akademik namun tidak
mampu secara finansial di Unpar dapat menerima
beasiswa ini. BPDLB mengupayakan agar para
mahasiswa Unpar tidak takut karena selama mereka
memenuhi syarat yang telah ditentukan maka
mereka akan dibantu secara langsung oleh BPDLB.
Selain rasa takut tersebut, Pak Iwan mengungkapkan
bahwa banyak calon mahasiswa atau mahasiswa
Unpar sendiri yang tidak mengetahui bahwa di
Unpar terdapat beasiswa yang dapat membantu
mereka secara finansial sehingga memperkenalkan
BPDLB juga menjadi tugasnya.

Mahasiswa yang telah mendapatkan beasiswa
BPDLB dibimbing hingga lulus, dapat menyelesaikan
studi dengan nilai yang baik. Mereka juga diwajibkan
mengikuti Geladi Kepribadian yang bertujuan untuk
mengenali sifat dan karakter diri sendiri serta untuk
lebih menjalin ikatan emosional (saling membantu
dan menolong) bagi para penerima beasiswa.




Dengan demikian para mahasiswa lebih siap untuk
menghadapi dunia kerja yang akan mereka rasakan
nanti.

Seiring dengan perjalanan usia BPDLB yang telah
bertransformasi menjadi Badan Penggalang Dana
Lestari (BPDL), Pak Iwan berharap dapat menggalang
dana lebih banyak sehingga antara lain dapat
disalurkan untuk program mahasiswa yang
membutuhkan bantuan biaya kuliah. Agar dapat
semakin membantu mahasiswa, tentu saja lebih
banyak diperlukan dana tambahan dari berbagai
pihak, terutama dari para alumni Unpar. Alumni
Unpar saat ini sudah melewati 50.000 orang lebih
yang tersebar luas di Indonesia ataupun di luar
negeri. Peran dan kontribusi para alumni tentu akan
sangat berharga pula bagi pengembangan Unpar
serta bagi masyarakat Indonesia. Saat ini, Pak lwan
sebagai Ketua Pengurus BPDL sangat mengharapkan
banyak alumni yang tergerak dan mau membantu
almameter mereka dengan menyumbangkan dana.

Menjadi Fokus pada Penggalangan
Dana
etelah sekitar satu dasawarsa berkiprah, pada
tahun 2013 Pengurus Yayasan Unpar
menetapkan Pedoman Dasar Badan
Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar untuk
menggantikan sebelumnya (tahun 2004). Dalam
Pedoman Dasar yang baru tersebut misi BPDL

beasiswa, namun bisa juga dalam bentuk lain untuk
mendukung Unpar. Saat ini Pengurus BPDL adalah:

Ketua . Ir. Iwan Supriadi

Wakil Ketua : Drs. Rudy Harianto Manurung

Sekretaris : Jeannette L. Tanuatmadja, SH

Bendahara : F. Ida Surjani, SE, Ak.

Anggota : Ir. Hanny Ridwan Gunadharma

Drs. Hendra Setiabudi

1PEQLd 1S40 0104

Ir. Iwan Supriadi
(Ketua Badan Penggalang Dana Lestari)

Sekretariat BPDL Yayasan UNPAR
JI. Ciumbuleuit No. 96

Tel. (022) 2035286

Fax. (022) 2031021

Email: danalestari@unpar.ac.id

difokuskan pada melakukan penggalangan dana
lestari (endowment fund raising) yang
pengelolaannya bertujuan mendukung
penyelengaraann Satuan Pendidikan Tinggi, dalam
hal ini Unpar. Ada pun visi dasar Badan adalah
terakumulasinya dana lestari untuk mendukung
upaya pewujudan maksud dan tujuan Yayasan
menyelenggarakan satuan Perguruan Tinggi dalam

No. Rekening Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan
Unpar:
1. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
Bank BCA KCP Pasirkaliki Atas
No. Rekening: 8480.444.443
2. Yayasan Universitas Katolik Parahyangan
Bank OCBC NISP Cabang Unpar
No. Rekening: 017.8100.2999.5

jangka panjang. Dana lestari (endowment fund)
sangat dibutuhkan demi pengembangan dan
keberlanjutan Unpar.

Dengan misi tersebut maka BPDL tidak lagi secara
langsung menyelenggarakan program beasiswa.
Program beasiswa yang pernah diselenggarakan
BPDL selanjutnya diintegrasikan dengan program
beasiswa yang diselenggarakan Universitas. Sebagian
dana yang dikumpulkan, atau hasil investasinya,
tidak harus hanya disalurkan dalam bentuk
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INOVASI PEMBELAJARAN

Pendidikan dan Tantangan Generasi Milenial

Perkembangan teknologi berlangsung amat pesat. Tuntutan zaman dan integritas
ilmu, iman dan wmoral menjadi fokus. Paradigma pembelajaran berbasis
kompetensi memegang peranan penting.

Pusat Inovasi
Pembelajaran

erkembangan teknologi

terutama teknologi informasi

berlangsung sangat pesat.
Dunia saat ini dibanjiri oleh begitu
banyak informasi dan
penambahannya sangat cepat.
Sebagai gambaran kasar, dalam
satu menit ada 168 juta email
dikirim, 700 ribuan pencarian
menggunakan mesin pencari
Google, 1500an blog diposting,
600an video baru diunggah melalui 20 Mei 2013). Pusat Inovasi Pembelajaran untuk

situs Youtube, 70 domain baru _ mewujudkan cita-cita tersebut.
didaftarkan. Saat ini ada lebih dari Menanggapi fenomena tersebut,

14 juta artikel dalam Wikipedia Unpar membentuk sebuah pusat John Moravec, seorang pakar
yang dapat diakses menggunakan untuk memfasilitasi para dosen pendidikan dari University of
berbagai bahasa, ada ratusan juta dalam pengembangan proses Minnesota, menyatakan bahwa
pengguna jejaring media sosial. pembelajaran yang berpusat pada dunia pendidikan kita tengah
Situasi ini telah melahirkan mahasiswa (student centered memasuki paradigma Education
generasi anak muda baru yang learning) sejalan dengan tuntutan 3.0. Paradigma pendidikan tersebut
diwarnai oleh kecanggihan zaman dan perkembangan sangat dipengaruhi oleh
teknologi informasi dalam teknologi serta mengintegrasikan keterbukaan informasi yang

ilmu, iman, dan moral, dengan ditunjang oleh perkembangan

kehidupannya, yang disebut

dengan generasi Milenial (Joel Stein harapan bahwa upaya peningkatan teknologi informasi, sehingga

menyebutnya dengan the Me Me kualitas pembelajaran di UNPAR proses pembelajaran berlangsung
Me Generation, majalah Time edisi dilakukan secara terus menerus multi-arah, memanfaatkan
dan berkelanjutan. Dibentuklah berbagai sumber informasi, serta

dapat dilakukan di mana dan kapan

saja. Paradigma tersebut memicu
universitas ternama menawarkan
fasilitas pembelajaran yang dapat
menjangkau mahasiswa di seluruh
belahan dunia. Kehadiran MOOC
(Massive Open Online Course)
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seperti Coursera dan Khan
Academy telah mewarnai suatu
sistem pembelajaran jarak jauh

"PEDAébGI REFLEKTIE"

LeTEan ASt Hesot berbasis web yang dapat diakses
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terbuka dan dapat menjangkau
wilayah yang luas.

Perubahan paradigma
pembelajaran dari berbasis pada isi
menjadi pembelajaran berbasis
kompetensi juga telah mewarnai
pembelajaran kita saat ini. Kita
diajak untuk memikirkan kembali
learning objective dari matakuliah
atau kelompok matakuliah yang
kita ampu. Tidak hanya kompetensi
yang terkait dengan isi, tetapi juga
yang terkait dengan pendidikan
karakter yang membentuk manusia
seutuhnya sesuai dengan visi
Unpar.

Perkembangan teknologi dan
perubahan paradigma dalam
pendidikan yang tengah
berlangsung tersebut menuntut
kita untuk senantiasa melakukan

inovasi dalam proses pembelajaran.

Pusat Inovasi Pembelajaran (PIP)
dalam upayanya memfasilitasi para
dosen Unpar untuk melakukan
inovasi dalam proses pembelajaran
merancang berbagai program.
Program PIP sampai dengan tahun
2015 difokuskan pada dua
kelompok program, yaitu: Program
yang terkait dengan
pengembangan metoda
Pembelajaran dan program yang
terkait dengan pengembangan
sumber pembelajaran.

Program-program pengembangan

it

oy

~

metod;pe‘r:belajaran bertujuan
untuk memberikan pemahaman
mengenai hakikat dari
pembelajaran, memberikan bekal
keterampilan dalam
merencanakan, melaksanakan, dan
mengevaluasi, serta menyiapkan
dosen untuk melakukan inovasi
pembelajaran. Melalui serangkaian
Workshop Pedagogi Reflektif pada
dosen diajak untuk memahami
bahwa proses pembelajaran harus
dapat menjangkau berbagai aspek
kompetensi. Diharapkan proses
pembelajaran di kelas memberikan
kontribusi menghasilkan lulusan
yang memiliki kompetensi
akademik yang tinggi, memiliki
kepribadian yang unggul, serta
memiliki kepedulian kepada
sesama yang terpinggirkan.
Kegiatan lain selain workshop,
antara lain adalah: seminar dan
diskusi pembelajaran, penerbitan
buletin Sancaya serta sedang
dirancang program hibah untuk
inovasi pembelajaran.

, Workshop Pengayaan Materi Pembelajaran '
(e Untuk Pendidikan Jarak Jauh (PJJ)

Pusst Inowns Pembe ojoron
o 16 47

Peﬁgembahgaﬁ Distance
Learning di Unpar

Program-program pengembangan
sumber belajar bertujuan untuk
memfasilitasi pengembangan
sumber pembelajaran. Program
difokuskan pada pengembangan
materi pembelajaran berbasis
elektronik atau yang biasa disebut
e-learning. Program e-learning ini
yang akan menjadi rintisan bagi
pengembangan pembelajaran jarak
jauh (distance learning) yang
diselenggarakan oleh Unpar.

PIP bekerjasama dengan Program
Studi Matematika dan didanai oleh
hibah DIKTI telah melakukan studi
untuk pengembangan program
studi jarak jauh. PIP membantu
taskforce Distance Learning APTIK
tengah menyiapkan pembelajaran
jarak jauh di lingkungan perguruan
tinggi anggota APTIK, sehingga
pada saatnya nanti beberapa
perkuliahan di Unpar dapat diakses
oleh perguruan tinggi lain anggota
APTIK.

Kegiatan yang telah
diselenggarakan antara lain
workshop pengembangan e-materi,
seminar Pendidikan Jarak Jauh, dan
sedang dirancang program hibah
pengembangan e-materi untuk
pembelajaran tatap muka dan jarak
jauh. (Agus Sukmana/PIP)




KABAR ALUMNI

Foto : Biro Kemahasiswaan dan Alumni

Charity Golf Tournament BCA-IKA Unpar

ada tanggal 21 November 2013,

IKA Unpar mengadakan kegiatan

Charity Golf Tournament IKA
Unpar, di mana Bank BCA menjadi
sponsor utama kegiatan ini. Kegiatan
yang diadakan di Klub Golf Raya — Bogor
ini merupakan ajang yang telah
diadakan untuk kelima kalinya. Ajang ini
diadakan untuk memelihara
kebersamaan dan silahturahmi di antara
para alumni maupun dengan para mitra.
Di samping itu, kegiatan ini ditujukan
juga sebagai sarana pengumpulan dana
yang akan dipergunakan untuk
pembiayaan program-program kegiatan
organisasi IKA Unpar serta membantu
program beasiswa bagi mahasiswa
Unpar, yang akan disalurkan melalui Badan Penggalang
Dana Lestari Yayasan Universitas Katolik Parahyangan.

Charity Golf Tournament BCA-IKA Unpar 2013 ini diikuti
oleh 100 orang peserta, dari 120 orang pendaftar.
Acara dibuka pada pukul 07.00. Turnamen golf tahun
ini, yang akan menjadi agenda rutin IKA Unpar,
memperebutkan Piala Bergilir Rektor dan diraih oleh
Benny Susenda, alumni Fakultas lImu Sosial dan [Imu
Politik angkatan 1989, yang juga meraih Best Gross
Overall. Hal penting yang perlu terus didukung adalah
sebagian hasil yang diperoleh dari acara Charity Golf
Tournament BCA-IKA Unpar ini disumbangkan kepada
Badan Penggalang Dana Lestari Yayasan Unpar untuk
membantu para mahasiswa Unpar. Sebagai bentuk
apresiasi kepada pada mitra, pada hari Senin, 16
Desember 2013, diadakan acara ramah tamah dalam

Aksi peserta Charity Golf Tournament BCA-IKA Unpar

Acara ramah tamah penutupan Charity Golf Tournament

rangka penutupan Charity Golf Tournament BCA-IKA
Unpar yang dilangsungkan di Gedung Rektorat Unpar.
Acara ini diisi dengan makan siang bersama,
penyerahan plakat dan sertifikat. Acara ini dihadiri oleh
Pengurus Yayasan Unpar, Pimpinan Unpar, Pengurus
Badan Penggalang Dana Lestari, para anggota IKA
Unpar, serta perwakilan dari mitra sponsor kegiatan.
Acara dimulai dengan sambutan dari Fredie Liem,
selaku perwakilan IKA Unpar, Ketua Pengurus BPDL,
Iwan Supriadi, Rektor Unpar, R. Wahyudi Triweko, dan
Ketua Pengurus Yayasan Unpar, B.S. Kusbiantoro.
Acara dilanjutkan dengan pemberian plakat dan
sertifikat kepada sponsor kegiatan, serta dilanjutkan
dengan makan siang bersama. (BS)

Piala yang diperebutkan dalam turnamen
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SEPUTAR MAHASISWA

MEDUSA Unpar, Komunitas Peduli Perempuan

Kekerasan terhadap perempuan sudah menjadi fenomena di masyarakat.

Perempuan tak jarang dipersalahkan untuk kekerasan yang menimpanya.

Ketika semua diam, komunitas ini bevgerak perlahan.

Sebuah Ruang Baru Bagi
Kita Semua

ekerasan seksual, terutama

yang menimpa perempuan,

merupakan fenomena yang
telah merebak dan menjadi
perhatian berbagai pihak.
Kekerasan seksual dapat terjadi di
berbagai ruang dan waktu. Tak
hanya di ranah domestik atau
rumah tangga, kekerasan seksual
pun dapat terjadi dalam dunia
pendidikan, tak terkecuali di tingkat
pendidikan tinggi. Kekerasan
seksual di dunia pendidikan tinggi
nampak sudah menjadi konsumsi
publik yang nampak dibiarkan
tanpa diatasi, apalagi diantisipasi.

Seorang mahasiswa bisa saja
mendapat perlakuan kasar seperti
pukulan, ledekan dengan kata-kata
kasar dari pacarnya yang juga
mahasiswa. Kehamilan tidak
direncanakan juga kerap kali terjadi
dan dijadikan bahan pembicaraan
bagi mahasiswa lain. Mahasiswa
dengan orientasi seksual homogen
tak jarang menjadi olok-olok
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Kepala Berular: llustrasi kepala

Medusa yang dipenuhi dengan ular.

mahasiswa lain. Tidak adanya ruang

khusus bagi para mahasiswa yang
jauh dari orang tua membuat para
korban bungkam dan sungkan
untuk bercerita. Fenomena ini tak
semata menjadi tanggung jawab
pihak universitas untuk
menanganinya, namun juga
menjadi tanggung jawab berbagai
pihak, termasuk mahasiswa, untuk
bersama-sama mengantisipasi dan
mengatasi maraknya fenomena
kekerasan seksual yang ada.

Didasari oleh semangat solidaritas
untuk menghentikan tindakan
kekerasan seksual di ranah
pendidikan tinggi dan berempati
dengan korban kekerasan seksual,
sekelompok mahasiswi Unpar
berinisiatif dan berinisiasi
membentuk komunitas MEDUSA
Unpar. Medusa Unpar dapat
dikatakan sebagai ruang baru di
kampus Unpar dan diharapkan
menjadi inspirasi untuk mahasiswa
lain, baik di lingkungan Unpar
maupun luar Unpar. Medusa
menjadi ruang bagi seluruh
mahasiswa dan mahasiswi untuk
bisa bebas menyalurkan pikiran,
gagasan, cerita, curahan hati dan
lain sebagainya.

Komunitas ini tidak memandang
jenis kelamin, agama, konsentrasi
keilmuan dan status sosial maupun
lainnya. Komunitas ini sering
melakukan diskusi-diskusi. Diskusi-
diskusi yang dilakukan
bermaterikan berbagai hal yang
berhubungan dengan masalah

Foto : www.rheadavinci.com

....namun setelah
diperkosa Poseidon,
Medusa malah dikutuk
oleh Athena yang marah

pribadi, bahasan seputar
seksualitas yang terkadang masih
dianggap sepele dan tabu, dan
upaya-upaya yang bisa dilakukan
untuk memerangi kekerasan
seksual. Komunitas ini berprinsip
bebas diskriminatif, seksis,
patriarkis, dan menjunjung tinggi
kesetaraan, serta bertanggung
jawab.

Berkenaan dengan penamaan
komunitas, MEDUSA dipilih
sehubungan dengan sejarah
perjalanan hidupnya. Medusa
adalah seorang perempuan cantik
yang diperkosa oleh Poseidon di
dalam Kuil Athena. Namun setelah
diperkosa Poseidon, Medusa malah
dikutuk oleh Athena yang marah.
Athena mengutuk Medusa
sehingga siapapun yang melihat
mata Medusa akan menjadi batu.
Hal ini juga membuat Medusa
disebut-sebut sebagai dewi
penjaga. Perjalanan hidup Medusa
inilah yang menjadi dasar
penamaan komunitas mengingat
tak jarang kehidupan para korban
kekerasan seksual justru
menanggung akibat yang lebih
kejam dan tragis dari perlakuan
yang dia terima.

(E. Kania)




Akar Hidup

Aksi Nyata Mahasiswa Unpar untuk Masyarakat

Foto : Koleksi Pribadi

Stefy Listiani
engabdian masyarakat merupakan salah satu dharma dari Tridharma Perguruan Tinggi selain pendidikan

o

serta mahasiswa guna pembangunan masyarakat tak dapat dikesampingkan.

“Karena Sebelum Tumbuh Kuat, Harus Mengakar”
merupakana tagline dari proyek sosial AKAR HIDUP

yang kiranya dapat menyentuh hati setiap pribadi

untuk turun tangan menciptakan perubahan nyata.

Saya melihat bahwa mahasiswa sebagai agen

perubahan bertanggung jawab untuk mengatasi

permasalahan sosial di sekitarnya. Menyalakan lilin

lebih baik daripada mengutuki kegelapan”, Stefy

Listiani Santoso

dan penelitian. Pengabdian masyarakat bukan hanya tanggung jawab perguruan tinggi, dosen, atau para
pemangku jabatan. Dharma ini juga menjadi tanggung jawab para mahasiswa untuk diwujudkan. Peran

Pada usia yang masih muda, Stefy Listiani Santoso, mahasiswi Fakultas Ekonomi Program Studi Akuntansi ini

membuat sebuah komunitas yang ditujukan untuk masyarakat kecil di sekitar Bukit Jarian, Ciumbuleuit. Akar

Hidup, demikian komunitas ini dibentuk bersama rekan-rekan sesama mahasiswa. Tim Redaksi Majalah

Parahyangan berkesempatan mewawancarai Stefy. Berikut petikan wawancara tersebut.

Bisa tolong diceritakan mengenai
Akar Hidup ini sendiri?

Akar Hidup ini berawal dari
keprihatinan saat melihat warga
sekitar kost (Bukit Jarian, red.).
Anak-anak di sini jumlahnya banyak
tapi ga punya tempat bermain.
Kalau sore, main bola di gang
sempit yang lebarnya hanya 1
sampai 1,5 meter akibat ketiadaan
lapangan gratis di sini. Beda dengan
jaman dulu yang masih banyak
tempat bermain. Orang tua di sini
kebanyakan buruh dan tukang cuci,
gajinya kecil, di bawah UMR.

Bagaiamana awal mulanya Akar
Hidup ini berdiri?

Kegiatan ini awalnya dijadikan
bahan proposal untuk perlombaan
di Universitas Indonesia.

Kegiatannya seputar proyek
permasalahan sosial. Peserta dari
Indonesia sekitar 100 orang,
Malaysia 20 orang dan Thailand 10
orang. Puji Tuhannya masuk 10
besar dan juara 2. Hadiahnya
lumayan, Rp 3.500.000, dan
semuanya dipakai buat modal awal
Akar Hidup. Programnya sendiri
bulan September tahun kemarin,
tapi mulai berjalannya Oktober.

Kenapa memilih nama Akar
Hidup?

Berawal dari pandangan ‘karena
sebelum tumbuh kuat, harus
mengakar’. Kita ibaratkan anak-
anak itu sebagai akar yang akan
menjadi penerus bangsa ini, yang
kita anggap pohonnya. Jadi anak-

anak akarnya, bangsa ini pohonnya.

Lalu, bagaimana proses
mendapatkan tempat di Bukit
Jarian?

Awalnya kita cari-cari lahan. Ada
lahan di dekat Bukit Jarian, luasnya
724 m?, tapi ditutup gerbang, jadi
tidak bisa dimanfaatkan. Kita
telepon yang punya lahan dan
menceritakan kebutuhan kita,
akhirnya pemilik tanah
meminjamkan tanahnya untuk kita
pakai.

Siapa saja yang terlibat di
komunitas ini?

Ada sekitar 21 orang, mahasiswa
Unpar dan juga luar Unpar, dari
Akuntansi, Teknik Sipil, Arsitektur,
Manajemen, Teknik Kimia. Ada juga
yang berasal dari ITB. Sebenarnya
mahasiswa Unpar tidak apatis sama




pengabdian masyarakat, hanya
mereka ga tahu wadah buat
terlibat.

Komunitas yang didanai awal dari
hasil kompetisi di Universitas
Indonesia ini juga membuat kue
untuk dijual sebagai bentuk dana
usaha. Kue yang dijual dilengkapi
dengan kartu ucapan dan cerita
tentang kegiatan Akar Hidup. Selain
itu, komunitas ini juga mendapat
bantuan dari dosen-dosen Unpar
dan pihak luar berupa uang, buku,
dan alat gambar.

Kegiatannya apa saja dan apakah
sudah ada rencana ke depan Akar
Hidup?

(BS)

Sejauh ini masih kegiatan belajar
buat anak-anak, menggambar dan
bermain yang diadakan tiap hari
Kamis. Kita berharap bisa membuat
Saung Bambu buat kumpul anak-
anak karena selama ini di lapangan
terbuka. Kita juga lagi regenerasi
buat kakak-kakaknya.

Di sela-sela wawancara, Stefy
bercerita mengenai kesulitan yang
dialami dalam menjalankan
komunitas ini, seperti kesibukan
para mahasiswa, lahan yang masih
meminjam dan kemampuan untuk
mendampingi anak-anak yang
masih minim.

Apa harapan untuk Akar Hidup?

Award and Achievement of Akar Hidup

1. 2nd Winner of Social Project Idea Competition 2013
held by University of Indonesia, STS Malaysia & ILDP >

Ul (ASEAN Scope).

2. 1st Winner of Personal Leadership Project (Young
Leaders for Indonesia Satellite) held by McKinsey & >

Company Indonesia.

3. Salah satu Program Kreativitas Mahasiswa (PKM)
Nasional kategori Pengabdian Masyarakat yang
diselenggarakan oleh DIKTI RI dan mendapatkan hibah
dana untuk pengimplementasian proyek.

Ada tenaga pengajar, lahan yang
permanen, dan pihak yang bisa
mendukung kegiatan ini.

Yang paling mendesak?

Kita butuh orang yang bisa
membuat kurikulum pendidikan
yang sesuai sama kondisi di sini.

Pertanyaan terakhir. Apa cita-cita
dari Komunitas Akar Hidup ini?

Anak-anak lebih berani bermimpi,
lebih berani berkreasi untuk
mencapai cita-citanya.

Identitas Stefy Listiani Santoso

Mahasiswa Prodi Akuntansi
Unpar (2010130074)
Project Officer AKAR HIDUP
FB: Stefy Listiani Santoso
Twitter: @stefylistiani

Future Plan:

Melanjutkan proses pembangunan taman
bermain.

» Kegiatan berkebun di RTH bersama dengan
Komunitas Bandung Berkebun.

Program Kamisan (kegiatan belajar setiap
Kamis jam 15.00 — 18.00).

» Kunjungan Museum atau pusat kebudayaan.
» Mempresentasikan proyek Akar Hidup
kepada Walikota Bandung.

Foto: Akar Hidup

Lapangan yang dipergunakan Komunitas
Akar Hidup untuk beraktivitas bersama
warga sekitar




1. Kegiatan belajar di Akar
Hidup

2. Senyum seorang adik yang
menjadi model gambar

3. Adik-adik menunjukkan

telapak tangan yang dipakai

untuk menghias dinding di

lapangan Akar Hidup

Ini merupakan kue yang dijual

para Kakak sebagai upaya

dana usaha komunitas Akar

Hidup

Stefy (duduk di tengah),

beserta para Kakak dan adik-

adik Akar Hidup
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KAMPUS UNPAR
BEBAS ASAP ROKOK

Kampanye Kampus Unpar Bebas Asap Rokok dicanangkan pada 28 Oktober 2013.

Beragam tujuan ingin dicapai melalui kampanye ini.

» Keinginan untuk menciptakan Eco-Campus atau kampus yang sadar akan
lingkungan

» Mendorong semua pihak untuk memiliki kesadaran diri akan pengaruh rokok bagi
kesehatan diri sendiri dan orang lain

» Mewujudkan komunitas akademia yang terpelajar, yang bercirikan adanya
kesadaran sosial yang tinggi pada setiap insan

» Wujud dukungan atas pemberlakuan Peraturan Daerah Kota Bandung Nomor 3
Tahun 2005 tentang Kebersihan, Keindahan, dan Ketertiban

Tidak merokok di kampus bukan karena pengawasan




Foto: Panitia ISC 2014

Unpar menyelenggarakan
International Student Conference 2014 on Global Citizenship

ISC 2014 merupakan wujud dari tanggung jawab Unpar dalam meningkatkan kesadaran

kaum muda dari berbagai negara untuk memikirkan masalah-masalah dunia dan

mencari solusi dari masalah tersebut. Saat ini, Unpar merupakan satu-satunya
universitas dari Indonesia yang menjadi anggota International Network of ‘Universities,

a Consortium for Global Citizenship.

Membangun Kepedulian
akan Bencana

ada tanggal 17 sampai

dengan 26 Januari 2014

Unpar menyelenggarakan
ISC yang kedua. Tahun ini tema
yang dipilih adalah Disaster
Management, “Moving Towards
Zero Catastrophe” dengan
serangkaian kuliah umum, promosi
budaya Indonesia dan kuliah
lapangan. Acara yang diikuti 22
negara ini dihadiri 34 mahasiswa
Unpar dan 63 peserta asing.
Peserta mengikuti 6 perkuliahan,
workshop, dan serangkaian cultural
activities yang diakhiri presentasi
hasil diskusi. Kegiatan ini bertujuan
untuk meningkatkan pengetahuan
akademik tentang pengelolaan
bencana, meningkatkan kesadaran

mahasiswa terhadap bencana

sebagai isu global dan upaya
pengelolaan bencana secara
efektif, serta mempromosikan
budaya dan bahasa Indonesia.

Kegiatan dimulai dengan welcome
ceremony pada tanggal 17 Januari
2014. Keesokan harinya, Prof.
Paulus Pramono menjadi keynote
speaker dan memberikan kuliah
pertama dengan judul “Nullifying
the Hazards of Catastrophe”.
Selanjutnya staf ahli Badan
Nasional Penanggulangan Bencana,
Bapak Tabrani, memaparkan
mengenai usaha-usaha yang
dilakukan BNPB dalam rangka
mempersiapkan masyarakat
Indonesia agar dapat hidup
berdampingan dengan fenomena
alam. Pada hari kedua Dr. Tavida
Kamolvej dari Thammasat
University (Thailand) menjabarkan

Tema penanggulangan
bencana dipilih atas dasar
kedekatan masyarakat dunia,
khususnya Indonesia, dengan
bencana dan keinginan
peningkatan kesadaran akan
pentingnya pengelolaan
bencana berbasis masyarakat

“Inquiry of International Policy on
Disaster Management” dan
dilanjutkan dengan kuliah “The
Human Rights of Disaster Refugee
in the Emergency and Post Disaster
Recovery” oleh Prof. Emiko
Nakasaka dari Hiroshima University
(Jepang). Kedua materi tersebut
berusaha menjabarkan kebijakan
ASEAN dalam mengelola
bencana serta menggambarkan
hak-hak dasar yang dimiliki oleh
para korban bencana selama
masa tanggap darurat maupun
pasca bencana. Kuliah yang lain
disampaikan oleh Dr. Kenneth
Rutherford dari James Madison
University (Amerika Serikat) pada
hari keempat, bertema
“Decreasing the Risk of Men-
Made Disaster & the Role of
International Partnership to
Nullify the Hazard of

Peserta ISC mengikuti Keynote Lecture
oleh Prof. Paulus Pramono Rahardjo
(Unpar)

DENYUT UNPAR




Catastrophe”.

Di hari kelima acara diawali dengan
menyaksikan film tentang bencana,
yang terdiri dari 3 (tiga) buah film
dokumenter terkait natural
disasters dan man-made disaster,
diikuti dengan diskusi yang dipandu
oleh Rektor Unpar, Prof. Robertus
Wahyudi Triweko. Terdapat tiga isu
sentral yang dapat ditarik dari
diskusi film ini. Pertama, bencana
alam dapat diminimalisir
kerugiannya apabila masyarakat
secara aktif ikut serta dalam
mengelola bencana. Kedua,
dampak bencana alam dapat
diperparah oleh ketidaksiapan
masyarakat dalam menghadapi
fenomena bencana. Ketiga,
bencana dapat disebabkan oleh
kelalaian manusia dan atau karena
kebijakan yang diambil oleh
pemerintah. Selanjutnya Ir.
Bambang Hargono, Dipl.H.E.,
M.Eng. memaparkan fenomena
erupsi Gunung Merapi. Pemaparan
ini bertujuan menyiapkan peserta
untuk mengikuti site visit dan
community engagement di Gunung
Merapi pada hari ketujuh.

Mengenal Budaya,
Mengasah Rasa

elain rangkaian perkuliahan

tersebut, peserta melakukan

site visit ke beberapa lokasi di
Bandung dan Jogjakarta. Pada hari
ketiga semua peserta dibawa ke
Taman Hutan Raya Ir. H. Juanda.
Tujuan dari kunjungan ini adalah
untuk menegaskan kembali tentang
pentingnya peran hutan kota
sebagai paru-paru kota yang
menyediakan udara segar dan
menjaga cadangan air. Peserta juga
melakukan kunjungan ke Tempat
Pembuangan Sampah Akhir

Foto: Panitia ISC 2014

Peserta ISC mengunjungi Museum Merapi, Jogjakarta

Sarimukti untuk diperkenalkan
pada konsep landfill solid waste
management, yang di dalamnya
terdapat proses pengolahan
sampah organik menjadi kompos,
penyaluran gas, pengelolaan air
dan penghijauan kembali bekas
lahan pembuangan sampah.

Selanjutnya seluruh peserta
mengunjungi Waduk Saguling,
untuk mempelajari tentang potensi
pencemaran air yang terjadi karena
buangan air limbah industri, limbah
rumah tangga, limbah pertanian
dan peternakan, temasuk residu
pakan ikan dari keramba yang ada
di sekitar waduk. Para peserta juga
berkunjung ke Kota Baru
Parahyangan, untuk melihat konsep
perumahan modern yang
berwawasan lingkungan. Di sana
mereka membuat lubang biopori,
yang bertujuan untuk membantu
wilayah tersebut menambah daya
penyerapan air.

Sementara itu, pada saat
kunjungan ke Jogjakarta, peserta
disibukkan dengan serangkaian
kegiatan yang bertujuan untuk
mengenalkan mereka secara

langsung dengan potensi bencana
alam akibat erupsi vulkanik. Peserta
memulai rangkaian kegiatan
dengan mengunjungi Museum
Merapi, yang dilanjutkan dialog
dengan masyarakat di Terminal Bus
Kaliurang. Setelah selesai
berinteraksi dengan warga di
Terminal Bus Kaliurang, peserta
melakukan diskusi mendalam
terhadap hasil wawancara mereka
dengan masyarakat, menganalisa
masalah yang ada, dan membuat
usulan singkat tentang persiapan
yang harus dilakukan masyarakat
dalam menghadapi letusan Merapi
di masa mendatang, memikirkan
proses tanggap darurat yang
efektif, serta menciptakan sistem
pemulihan yang diperlukan oleh
masyarakat di sekitar Merapi.
Peserta kemudian mengunjungi
Sabo Kali Gendol, sehingga mereka
dapat melihat langsung tentang
upaya pemerintah Indonesia untuk
membuat daerah aliran lahar dingin
yang disemburkan Gunung Merapi,
sehingga lahar tersebut tidak akan
membahayakan masyarakat.




Dalam kegiatan pengenalan budaya
Indonesia, peserta dipandu oleh
Lembaga Kepresidenan Mahasiswa
Unpar dikenalkan dan melakukan
permainan-permainan tradisional
Indonesia. Di Tahura Ir. Haji
Djuanda para peserta dilibatkan
untuk memanfaatkan sampah biji-
bijian dari hutan untuk membuat
kerajinan tangan berupa gantungan
kunci. Sementara di Kota Baru
Parahyangan, peserta bersama-
sama membatik dengan canting,
membuat batik jumputan,
menonton Tari Saman, dan
bermain angklung bersama-sama.
Pada saat melakukan kunjungan ke
Jogjakarta, para peserta juga
menyaksikan sendratari Ramayana

di Candi Prambanan, serta
berkunjung ke Candi Borobudur.

Di hari terakhir ISC, semua peserta
mempresentasikan berbagai topik
terkait bencana, yang telah mereka
diskusikan dalam 10 (sepuluh)
kelompok. Preparedness atau
kesiapan masyarakat dalam
menghadapi bencana merupakan
kunci penting dalam mengurangi
dampak dan kerusakan yang
ditimbulkan oleh bencana. Selain
itu, terdapat usulan-usulan
mengenai pemulihan pasca
bencana secara cepat dan efektif.
Recovery atau pemulihan pasca
bencana seringkali memakan waktu
yang lama dan dalam proses yang
panjang. Pemulihan juga harus
menjadi fokus supaya masyarakat

yang terkena dampak bencana
dapat kembali ke kehidupan
normalnya tanpa harus terganggu
baik secara ekonomi, fisik maupun
mental.

Sebagai wujud dari komitmen
Unpar untuk secara berkelanjutan
memikirkan isu penting di dalam
masyarakat, maka pada tahun 2015
Unpar akan menyelenggarakan
kembali ISC ini, dengan tajuk:
‘Sustainable Urban and Human
Settlement: Creating a Smart City
for All".

(Ida Susanti/KIKS)

Kerjasama Unpar dengan Lembaga Lain

Bentuk Kerja Sama

Lembaga Kerja Sama

Peningkatan keahlian dan mutu keluaran
penelitian

Penyebarluasan informasi tentang
Mahkamah Konstitusi dan Pengembangan
Budaya Sadar Berkonstitusi

Pengembangan kemampuan intelektual
seperti pemberian beasiswa, pelatihan kerija,
pertukaran pelajar, promosi pendidikan
Indonesia

Kerjasama peningkatan kapasitas
kelembagaan MRP Papua Barat

Kerjasama pendidikan, informasi, dan
penelitian di bidang kesehatan

Kerjasama pengabdian masyarakat dalam
jasa arsitektur

Kerjasama pendampingan wanita binaan
Lembaga Permasyarakatan

Kerjasama pendirian konsentrasi
Manajemen penanggulanan bencana di
Program Pasca Sarjana Unpar

Pusat Penelitian dan Pengembangan Sumber
Daya Air Kementerian Pekerjaan Umum

Komisi Yudisial Republik Indonesia

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia

Majelis Rakyat Papua Provinsi Papua Barat

Badan Penelitian dan Pengembangan
Kesehatan Kementerian Kesehatan

Katedral Maliyana Timor Leste

Lembaga Permasyarakatan Wanita Kelas Il A
Bandung dan Sekolah Hijau Lestari

Badan Nasional Penanggulanan Bencana

Jangka Waktu
2010 - 2015
2012 - 2017
2012 - 2017
2013 -2018
2013 - 2015
2013 -2015
2013 -2016
2013 - 2016

(diantaranya) Institute of Rock and Soil Mechanics China, Southest
University China, Hohai University China, Nanjing University China,
Leiden University, Universidad Catholica San Antonio Murcia, Jiang
Su University China

Kerjasama pendidikan, pertukaran pelajar,
dan penelitian

Sumber: 10.unpar.ac.id




LISTRA Unpar goes to Turkey

Demi misi kebudayaan, Lingkung Seni Tradisional (LISTRA) Unpar berangkat ke
Turki. ULUSLARARASI iZNK FESTIVALL dan Sidirg: yagcibedir festivali diikuti di
negara Eropa Timur tersebut. Dengan Rebanggaan untuk tim, Unpar, dan

Indonesia, mereka kembali ke tanah air.

Foto: LISTRA Unpar

Delegasi Unpar tengah berfoto bersama di Yenisoloz, 1znik (15 Agustus 2013)

Bergabung dengan
International
Organization
Volkenvurst

ada tahun 2012, LISTRA

mengikuti lomba tari

tahunan di Fakultas
Psikologi Universitas Indonesia dan
berhasil menempati posisi runner-
up. LISTRA kemudian mendapat
tawaran dari TETA, grup tari asal
Universitas Paramadina yang
menjuarai perlombaan tersebut,
untuk bergabung dengan IOV
(International Organization
Volkenvurst) dan menjalankan misi
kebudayaan. Di awal tahun 2013,
Presiden IOV, Andris, memberikan

list negara yang dapat LISTRA
propose untuk misi budaya di tahun
2013. Ada Yunani, Turki, Lithuania,
dan China yang masuk ke dalam
daftar negara tersebut. Turki dipilih
karena Yunani, yang sebenarnya
menjadi target LISTRA untuk misi
kebudayaan, telah dipilih terlebih
dahulu oleh perguruan tinggi lain.

26 anggota tim akhirnya terpilih
untuk mengikuti 2 festival di 2 kota
berbeda, yakni ULUSLARARASI
IZNiK FESTIVALI di kota keramik
Iznik pada 17 Agustus — 24 Agustus
dan Sindirg yagcibedir festivali di
kota karpet Sindirgi pada 29
Agustus — 7 September. Tim yang
terdiri dari 7 mahasiswa, 16

mahasiswi, 2 orang pelatih, dan 1
chauffer dari IOV ini membawakan
6 tarian yang semuanya diiringi
oleh live music, yakni Tari Piring
(Padang), Tari Mojang Priangan
(Jawa Barat), Tari Jegeg Geber
(Bali), Tari Darangan Tanan
Baupang (Kalimantan), dan Tari
Salama (Tana Toraja). Sebelum
keberangkatan, LISTRA melakukan
2 penampilan sebagai prasyarat tim
di bawah perjanjian IOV, yaitu ISFF
di Kementerian Ekonomi dan
Pariwisata dan Gelar Pamit di
kampus Unpar.



https://www.facebook.com/groups/328645677230134/
https://www.facebook.com/groups/328645677230134/

Tampil di Turki

ada festival pertama, tim

melakukan parade sekitar

10 km dari pusat kota
hingga ke festival venue yang
terletak di tepi Danau lznik, lokasi
festival berlangsung. Tim juga
melakukan penampilan di plaza
pemerintahan dan kota kecil Yeni
Soloz. Kegiatan malam diisi dengan
mingle bersama 8 negara lainnya
yaitu Kosovo, Makadonia, Bulgaria,
Iran, Spanyol, Slovakia, Lithuania,
dan Turki. Pada akhir minggu, tim
dari semua negara melakukan trip
ke Bursa, kota terbesar ke-4 di
Turki, dan pada trip ini LISTRA dan
tim Spanyol yang menjadi favorit di
kota tersebut mendapatkan
kesempatan tampil on — air di tv
lokal Turki dengan membawakan
Tari Saman. Festival pertama di

Foto: LISTRA Unpar

Delegasi Unpar berfoto bersama Robertus

W. Triweko, Rektor Unpar (duduk, kelima
dari kanan) dan Pst. Laurentius Tarpin, »

OSC, Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan

dan Alumni (duduk, keenam dari kanan)

kota Iznik ini diakhiri dengan
kompetisi Queen and King yang
diikuti tiap negara dengan materi
catwalk dengan masing-masing
kostum, percakapan dalam bahasa
Turki, dan tari tradisional Turki.
LISTRA Indonesia menempati posisi
ketiga dalam kompetisi ini
mengikuti Kosovo dan Bulgaria.

Festival kedua diikuti oleh Yunani,
Cyprus, Taiwan, dan Indonesia. Tim
menghadapi tantangan ketika
materi yang telah dipersiapkan
harus dirombak untuk
menyesuaikan dengan permintaan
panitia. Tim kemudian mengubah
materi penampilan dan tetap
menyajikan tarian dengan
semangat. Festival di Sindirgi ini
diawali dengan tari medley
nusantara yang epic dan ditutup

dengan penampilan Tari Saman.
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Esoknya LISTRA dan tim Taiwan
melakukan trip untuk terakhir
kalinya ke Balikesir mengunjungi
pusat perbelanjaan dan toko etnik
khas daerah.

Setelah rangkaian kegiatan festival
selama 21 hari, tim memulai
perjalanan kembali ke Indonesia
dari Sindirgi, ke Istanbul, kemudian
melanjutkan ke Doha, Kuala
Lumpur, Jakarta, dan berakhir di
Bandung. Semua anggota tim
merasa bangga dan bersyukur atas
perjalanan misi kebudayaan yang
dijalani. Dengan kebanggaan untuk
tim, universitas, dan bangsa ini,
delegasi Unpar kembali ke tanah
air.

(Safira Larasati/LISTRA Unpar)

Delegasi Unpar tengah menampilkan Tari
Salama dari Tana Toraja pada Iznik Festival
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Unpar Memperoleh Juara 111
Lombok International Bamboo Architecture Festival 2013

Mahasiswa Unpar bersaing dengan parva profesional dan peneliti bambu dari 12
negara. Misi mengangkat potensi lokal ke tataran internasional menjadi pelecut
semangat delegasi Unpar. Prestasi divaih, kebanggaan bagi almamater.

Foto: Koleksi delegasi

Pada tanggal 1 — 8 Desember 2013,
Billy Wen, Rheza Reinaldo, loanes
Julio, dan Candrawilasita,
mahasiswa Program Studi
Arsitektur yang didampingi
Anastasia Maurina, ST., MT dan
Ryani Gunawan, ST., MT, dosen
Program Studi Arsitektur Unpar
berpartisipasi dalam Lombok
International Bamboo Architecture
Festival (LIBAF) 2013. Delegasi dari
Unpar merupakan para mahasiswa
yang menjadi tim terfavorit dalam
kegiatan wokshop desain bambu
yang diadakan oleh Program Studi
Arsitektur Unpar sebelum
perhelatan LIBAF 2013.

LIBAF 2013 merupakan festival
yang baru pertama kali digelar di
Indonesia dan diikuti 12 negara, di
mana hanya Indonesia dan
Malaysia yang mengirimkan
perwakilan mahasiswa. Negara
lainnya, Rusia, Swedia, Inggris,

Kanada, Prancis, Vietnam, Belgia,
Thailand, Jepang, Singapura, dan
Jerman mengirimkan praktisi,
peneliti, dan profesional di bidang
bambu sebagai perwakilan.

Ada 28 karya arsitektur yang
diperlombakan di festival yang
mengambil tema “Re-Design the
World with Bamboo 2013”. Pantai
Duduk di Kecamatan Batu Layar,
Lombok Barat Nusa Tenggara Barat
dipilih panitia untuk memajang
hasil karya dari para peserta
festival. Delegasi dari Unpar
menampilkan karya yang berjudul
Stairway to Heaven dan mendapat
peringkat ketiga, di bawah delegasi
Bali dan Rusia, yang keduanya
merupakan profesional dan praktisi
di bidang bambu.

Festival ini menjadi menarik karena
bambu dijadikan bahan baku utama
dalam pembuatan instalasi.
Alasannya karena bambu
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Foto: Koleksi delegasi

“Stairway to Heaven”, karya delegasi Unpar

merupakan material lokal yang
potensial, dengan kualitas dan
kuantitas yang baik namun masih
sering dianggap memiliki kelas di
bawah material bangunan lainnya.
Paradigma inilah yang ingin coba
diubah sehingga keberadaan
bambu dapat lebih dioptimalkan.

Sementara itu, Program Studi

Arsitektur Unpar tengah menyusun

serangkaian kegiatan sebagai

kelanjutan dari keikutsertaan

dalam festival bambu tersebut.

Pada tanggal 5 dan 6 April 2014
akan diadakan seminar dan
workshop di Unpar, dengan
nama Parahyangan Bamboo
Nation. Kegiatan ini juga
diproyeksikan sebagai salah
satu bentuk pengabdian
kepada masyarakat karena
hasil dari desain para peserta
kegiatan ini akan dibangun

é dan dapat dipakai oleh
masyarakat.

(BS)

Delegasi Unpar di LIBAF 2013
berpose di depan bangunan bambu
karya Unpar
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Serah Terima Jabatan Dekan Fakultas Ekonomi Unpar

akultas Ekonomi Unpar berganti pimpinan.

Tongkat kepemimpinan Fakultas Ekonomi

yang selama 2 periode sejak 2006 hingga
2014 dipegang oleh Dr. Elizabeth Tiur Manurung,
M.Si., Ak. kini dipegang oleh Dr. Maria Merry
Marianti, Dra., M.Si. Serah terima jabatan Dekan FE
diadakan pada hari Senin, 3 Februari 2014
bertempat di Aula Fakultas Ekonomi.

Dalam sambutannya, Maria Merry, Dekan FE
periode 2014 — 2017 ini menyampaikan terima
kasih kepada para Dekan FE sebelumnya yang telah
dengan ikhlas mengembangkan Fakultas Ekonomi

Foto: Tata Usaha Fakultas Ekonomi

sehingga mampu memberikan pendidikan yang
terbaik bagi mahasiswa dan mengajak seluruh
civitas akademika Fakultas Ekonomi untuk terus
mewujudkan visi Unpar “Menjadi komunitas akademik
yang bersemangat kasih dalam kebenaran untuk
mengembangkan potensi lokal menuju tataran
internasional demi peningkatan martabat manusia dan

Maria Merry Marianti (Dekan FE Unpar periode 2014-2017 ) berfoto
bersama Robertus W. Triweko (Rektor Unpar) dan Elizabeth Tiur
Manurung (Dekan FE Unpar periode 2010-2014)

keutuhan alam ciptaan, berdasarkan sesanti Bakuning
Hyang Mrih Guna Santyaya Bhakti”.

Foto: Tata Usaha Fakultas Ekonomi

Dies Natalis ke-59 Fakultas Ekonomi Unpar

Ivantia S. Mokoginta sedang menyampaikan Oratio Dies

r diangkat untuk mengingatkan bahwa jangan
mengorbankan lingkungan hidup untuk mengejar
pertumbuhan tinggi saat ini sehingga generasi
mendatang menderita karenanya.

Orasi dibawakan oleh Ivantia S. Mokoginta dengan
judul “Pengelolaan Defisit Anggaran sebagai Upaya
Mencapai Ketahanan Fiskal di Indonesia”. Judul

diangkat untuk membahas upaya pemerintah

Indonesia dalam mencapai ketahanan fiskal melalui
pengelolaan resiko fiskal yang lebih baik. Upaya
pemerintah Indonesia selama ini telah berhasil
memperbaiki kondisi ketahan fiskal. Hal ini ditunjukkan
oleh perkembangan beberapa indikator ketahanan
fiskal yang cenderung membaik bahkan cenderung
lebih baik dibandingkan dengan posisi beberapa negara
lain. Selain orasi dies, ada pula laporan dari Dekan
sehubungan perkembangan Fakultas Ekonomi di tahun
2013. Dalam laporan Dekan, disampaikan ada 6 aspek
yang perlu dikembangkan, yakni peningkatan kualitas
dosen tetap, suasana akademik, jabatan akademik
dosen, implementasi aspek internasionalisasi, publikasi
dan promosi fakultas serta peran nyata fakultas bagi
kemajuan masyarakat. Di samping itu, disampaikan
pula laporan kegiatan internasional, prestasi
mahasiswa, hasil penelitian dan publikasi ilmiah,
perkembangan potensi dosen, serta pengabdian
kepada masyarakat. Rangkaian acara ditutup dengan
pemberian penghargaan kepada mahasiswa
berprestasi dan dilanjutkan dengan ramah tamah
bersama. (M)




UNPAR DALAM GAMBAR

Studi Banding Program Studi Teknik
Industri Universitas Katolik Atma Jaya
Jakarta

Kamis 6 Februari 2014, Himpunan Mahasiswa Program
Studi Teknik Industri (HMPSTI) dan Fakultas Teknologi
Industri Universitas Katolik Parahyangan mendapat
kunjungan dari Himpunan Mahasiswa Teknik Industri
Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta. Ketiga puluh satu
anggota HMTI Universitas Katolik Atma Jaya Jakarta

Kunjungan Universitas Merdeka Malang

Dipimpin oleh Rektor Universitas Merdeka Malang,
Prof. DR. Anwar Sanusi., M.Si., Rombongan Universitas
Merdeka Malang mengunjungi Universitas Katolik
Parahyangan Bandung pada tanggal 10 Februari 2014.
Kunjungan dilakukan untuk mendapatkan gambaran
mengenai bagaimana UNPAR dapat menjadi salah satu
perguruan tinggi swasta yang memiliki banyak prestasi
serta bagaimana UNPAR mengembangkan baik
kegiatan akademik maupun kegiatan non akademik.

Unpar mengadakan Career EXPO &
Seminar

UNPAR yang menaruh perhatian pada pandangan
bahwa penentuan karir setelah menempuh pendidikan
di perguruan tinggi membuat mahasiswa pada saat ini
harus sudah dapat menentukan pilihan karir yang tepat
bagi mereka, menyelenggarakan acara Career Expo &
Seminar yang berlangsung pada tanggal 14-16 Februari
2014. Perusahaan yang ikut serta dalam Career EXPO &
Seminar yang diselenggarakan oleh Pusat
Pengembangan Karir (Career Development Center)
UNPAR antara lain : Astra International, Ateja
Tritunggal, Beton Works, Triputra Group, Bank OCBC

Diskusi Pembelajaran : Service Learning
Dalam Praksis Pembelajaran

Pada tanggal 18 18 Februari 2014 di Audio Visual FISIP

diadakan diskusi pembelajaran Service Learning Dalam
Praksis Pembelajaran, yang diselenggarakan oleh Pusat
Inovasi dan Pembelajaran (PIP) Universitas Katolik

dan Trifenaus Prabu
Hidayat, S.T., M.T.
Sekretaris Jurusan Tl
UAJ disambut oleh
Dekan FTI UNPAR, -
Sekretaris Program Studi Teknik Industri UNPAR, Dosen
pembina HMPSTI dan Pengurus HMPSTI di ruang
sidang Gedung 8. Acara dimulai dengan sambutan dari

kedua belah pihak, tanya jawab singkat mengenai
Teknik Industri UNPAR dan break untuk makan siang.

Acara dibuka dengan
penyampaian visi dan
misi UNPAR yang
disampaikan oleh
Rektor Universitas o ‘
Katolik Parahyangan, Prof. Robertus Wahyudi Triweko,
Ph.D. Setelah penyampaian gambaran secara umum
mengenai UNPAR, sesi tanya jawab dilaksanakan
dengan beberapa pertanyaan yang disampaikan baik
oleh Universitas Merdeka Malang maupun UNPAR.

NISP, Bakmi GM dan
beberapa perusahaan
ternama lainnya, selain
itu digelar pula seminar
career expo yang
berlangsung selama 3
hari. 1
Jumlah pengunjung yang mencapai total 2.684 orang,
membuktikan antusiasme yang tinggi, khususnya dari
mahasiswa dan para pencari kerja. Kegiatan ini
diharapkan dapat menjadi sarana untuk mencari serta
menentukan karir yang sesuai dengan kompetensi

yang dimiliki oleh mahasiswa.

Parahyangan. Hadir
sebagai narasumber
dalam diskusi ini
adalah, Prof. Ir.
Lilianny Sigit Arifin,
M.Sc., Ph.D (Program
Studi Arstitektur Universitas Kristen Petra, Surabaya)




dan yang bertindak sebagai moderator adalah Dr.

Kuliah Terbuka : Pengembangan
Masyarakat dalam Upaya Pencapaian
Target Millenium Development Goals
2015

Acara diadakan pada hari Rabu, 26 Februari 2014,
mengangkat topik “Peran Wadah Foundation dalam
Pencapaian Agenda MDGs 2015” dengan narasumber
utama yakni Anie Hashim Djojohadikusumo. Topik yang
diangkat merupakan lanjutan dari pembahasan yang
dibawakan oleh Anie Hashim Djojohadikusumo dalam
Seminar Nasional Magister IImu Sosial (MIS) UNPAR
Bandung “Hasil Penelitian Pascasarjana: Pembangunan
dalam Globalisasi” 30 November 2013. Adapun tujuan

Parahyangan Festival, Pemilu 2014 :
Layak Gak Nih?

Koperasi Keluarga Besar Mahasiswa Universitas Katolik
Parahyangan, Media Parahyangan dan Sorge Magazine
kembali menyelenggarakan Parahyangan Festival.
Tema yang diangkat kali ini adalah “Pemilu 2014 :
Layak Gak Nih?”. Kegiatan ini berlangsung dari tanggal
24 — 25 Februari 2014 dengan tujuan mengajak semua
yang hadir dalam acara tersebut untuk lebih
memahami makna pada pemilu yang akan
dilaksanakan Indonesia tahun 2014 dan terbagi dalam
3 sesi.

Seminar Sehari “Pembangunan Kota
Berkelanjutan Menuju Bandung Juara”

Seminar sehari tersebut dilaksanakan pada hari
Kamis, tanggal 20 Februari 2014 di Aula Gedung
Pascasarjana UNPAR serta merupakan rangkaian
kegiatan memperingati 59 tahun Universitas Katolik
Parahyangan. Seminar dibagi dalam 3 sesi yang
membahas mengenai Pembangunan Prasarana Kota
Berkelanjutan, Pembangunan Sosial Ekonomi Budaya
dan Peran Pemerintah dan Keterlibatan Masyarakat
Dalam Pembangunan Kota.

Hadir sebagai Keynote Speaker adalah Walikota
Bandung yaitu M. Ridwan Kamil, S.T.,M.UD. Beliau

Stephanus Djunatan (UNPAR).

diadakannya Kuliah
Terbuka ini adalah
menggali pembahasan
yang terkait dengan
format kerjasama

Wadah Indonesia dan
Wadah Internasional dengan negara sahabat dalam
mengatasi tantangan globalisasi untuk mewujudkan
program pembangunan nasional yang tepat,
pembahasan lanjutan mengenai upaya Wadah
Foundation dalam mencapai target- target MDGs
tahun 2015 dan memberikan sarana bagi para
mahasiswa untuk mengenal langsung salah satu
contoh Non Government Organization di Indonesia.

Sesi “Relasi Bisnis Dan

Pemilu” menghadirkan KJJ\"._
Prof. Dr. Asep Warlan dan l ¢
Ibrahim Zudhi Fahmy
Badoh, sesi “Seni, Sastra ’
dan Pemilu”menghadirkan Mike “Marjinal” dan sesi
ketiga “Media dan Pemilu” menghadirkan Roy
Thaniago (Metro TV) serta Jose Rizal (Political Wave).
Di sesi akhir, mengambil tema “Ayo Berpolitik”

mengundang Rocky “Gerung” dan Anita Wahid.

menyampaikan sejarah
pembangunan kota
Bandung, perkembangan
serta permasalahan-

permasalahan yang sedang
dihadapi oleh kota Bandung pada saat ini. Diharapkan
dengan acara ini dapat menjadi wadah berdiskusi bagi
seluruh pihak dalam pembangunan kota menuju
Bandung Juara. Kegiatan dilanjutkan dengan sesi-sesi
berkenaan dengan pembangunan kota berkelanjutan.
Adapun tujuan dari diadakannya seminar adalah untuk
merumuskan pemahaman yang komprehensif
permasalahan perkotaan termasuk pembangunan kota
berkelanjutan di Bandung.

Teks dan Foto: Biro Administrasi Rektorat
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UNIVERSITAS KATOLIK PARAHYANGAN
Informasi Penerimaan Mahasiswa Baru
Tahun Akademik 2014/2015

Ujian Saringan Masuk Il

Pendaftaran 3 Februari - 6 Mei 2014
Ujian Saringan Masuk 11 Mei 2014
Pelunasan biaya studi 19 Mei - 17 Juni 2014

Ujian Saringan Masuk
Pendaftaran 19 Mei - 8 Juli 2014

Ujian Saringan Masuk 13 Juli 2014
Pelunasan biaya studi 21 Juli - 7 Agustus 2014

Biaya pendaftaran
Program Sarjana Rp 200.000
Program Diploma III Rp 100.000

Tempat Pembelian Formulir Pendaftaran USM
Seluruh Bank Permata di Bandung
Bank OCBC NISP cabang Kampus Unpar

Ujian Masuk Bersama (UMB)
W | UMB IT 27 April 2014
UMB III 8 Juni 2014
Informasi: www.spmb.or.id

Disediakan Beasiswa
bagi yang memenuhi persyaratan

Informasi : Humas USM

Telp (022) 2032655, 2032576 pesawat 114/138
web: www.unpar.ac.id

email: humas@unpar.ac.id
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Informasi: (022) 6181 2636 - Indra
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Satuan Pelayanan Pendukung




